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ABSTRAK 
Nama : Taufiqurrahman Rasyid 
Nim : 50400112006 
Judul : Manajemen Bisnis makanan Bakso Qolbu berbasis syariat Islam dalam    
perspektif dakwah di Pasar Segar Kota Makassar  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahui bisnis makanan 
Bakso Qolbu sesuai syariat Islam di Pasar Segar Kota Makassar. 2) Untuk 
memahami dan mempelajari manajemen pengolahan makanan Bakso Qolbu. 
3)Untuk mengetahui strategi pemasaran bisnis makanan Bakso Qolbu, yang 
berorientasi misi Dakwah di Kota Makassar. 
 Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
Manajemen. Penelitian ini tergolong Library Research, data dikumpulkan dengan 
mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi (Content 
Analysis) terhadap literatur yang representatip dan mempunyai relevansi dengan 
masalah yang dibahas, kemudian mengulas,dan menyimpulkannya. 
Setelah mengadakan penelitian tentang Manajemen Bisnis makanan Bakso 
Qolbu berbasis syariat Islam dalam perspektif  Dakwah di Pasar Segar Kota 
Makassar,  dapat dipahami bahwa Bakso adalah makanan kuliner yang di minati oleh 
masyarakat, dari anak—anak hingga orangtua, namun tidak semua bakso cenderung 
yang di olah sesuai syariat Islam, sehingga makanan yang dikonsumsi sangat 
merugikan bagi kesehatan kita. Dan pemasaran yang dilakukan Bakso Qolbu kreatif 
dan inovatif dalam menjualkan produknya dikalangan masyarakat, Suatu kegiatan 
untuk pecapaian dengan tujuan bersama sehingga mengembangkan nilai syariat 
Islam dan syiar dakwah dalam proses pemasaran serta nilai provit incoming sesuai 
dengan harapan yang ingin dicapai dalam berwirausaha. 
Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangann sekaligus saran untuk melakukan penelitian, 
yaitu: 1) Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya mengumpulkan informasi 
terlebih dahulu terkait masalah yang mau diteliti baik itu berupa informasi umum 
ataupun informasi mendasar untuk memudahkan peneliti mengungkap masalah 
penelitian, 2) Penelitian selanjutnya yang memiliki kaitan dengan penelitian ini agar 
menggunakan berbagai media untuk memperoleh informasi yang diinginkan, 
sehingga memudahkan dalam proses pengolahan dan analisis data.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Islam adalah ajaran konsepsi yang sempurna dan komprehensif, karena 
meliputi segala aspek kehidupan manusia, yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. 
Islam secara Teologis, merupakan sistem nilai dan ajaran bersifat ilahiah dan 
transenden. Sedangkan dari aspek Sosiologis, Islam merupakan fenomena peradaban, 
kultural, dan realitas sosial dalam kehidupan manusia.1 Islam bisa menjadikan solusi 
persoalan umat untuk menunjang realita pada masyarakat. Dalam Islam, bekerja 
dinilai sebagai kebaikan, sementara kemalasan dinilai sebagai keburukan. Bekerja 
mendapat tempat yang terhormat di dalam Islam. Dalam pandangan Islam bekerja 
dipandang sebagai ibadah2 
Ekonomi Syariah adalah sebuah sistem ekonomi yang memiliki tujuan utama 
untuk kesejahteraan umat. Sistem ekonomi syariah berpedoman penuh pada Al-
qur’an dan Sunnah. Hukum yang melandasi prosedur transaksinya sepenuhnya untuk 
kemaslahatan masyarakat, sehingga tidak ada satu pihak yang merasa dirugikan. 
Kesejahteraan masyarakat dalam ekonomi Islam tidak hanya diukur dari aspek 
materilnya, namun mempertimbangkan dampak sosial, mental dan spiritual individu 
serta dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan. Syariat Islam telah mengajarkan 
tata cara manusia dalam menjalankan hidupnya dari segala aspek. Tidak hanya dalam 
aspek religius, tetapi juga mengatur perilaku manusia sebagai mahluk sosial, 
                                                          
1Lihat Muchtar Effendy, Manajemen; Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, 
(Jakarta:Bhatara Karya Aksara, 1986), h. 81. 
2Lihat  Achyar Eldin, Dakwah Stratejik  (Jakarta:Pustaka Tarbiyatuna, 2003),  h. 30. 
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menjaga hubungan antar sesama manusia, hubungan manusia dengan alam, dan 
menghindarkan dari perilaku-perilaku menyimpang agar tercipta kedamaian dan 
ketentraman. Syariat Islam mengatur segala hal yang berkaitan dengan kegiatan 
ekonomi manusia, sehingga tidak hanya berorientasi pada kebahagiaan dunia, tetapi 
juga kebahagiaan di akhirat kelak. Dalam memenuhi keperluan hidup, syariat Islam 
menganjurkan untuk saling bekerjasama dan tolong menolong selama dalam hal 
kebaikan dan terhindar dari kemungkaran. Dalam bisnis-bisnis konvensional, segala 
sesuatunya mengacu pada satu titik, yaitu mendapat keuntungan materil. Dampak 
yang ditimbulkan dari tujuan awal bisnis konvensional menyebabkan pelaku bisnis 
cenderung untuk mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya sehingga kurang 
memperhatikan dampak yang di timbulkan bagi individu lain. Hal ini sangat berbeda 
dengan bisnis-bisnis yang dilandasi atas hukum Islam. Implementasi dari bisnis yang 
berbasis syariah tidak hanya berfokus pada mencari keuntungan/laba secara materil, 
namun aspek keuntungan non-materil yaitu, kesabaran, kesukuran, kepedulian, serta 
menjauhkan diri dari sifat kikir dan tamak. Bisnis yang dilandasi oleh syariah dapat 
menjauhkan pebisnis dari perbuatan tercela, penipuan, merusak lingkungan, dan 
perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri maupun lingkungannya.  
Perdagangan yang melancarkan mekanisme kerja dalam hubungannya dengan 
keberhasilan pengembangan ekonomi, maka waktu harus dipandang sebagai salah 
satu modal utama untuk mencapai tujuan. Seorang pengusaha akan berhasil, 
menggunakan waktu dan peluang yang sebaik-baiknya, Sekalipun sering 
mendengarkan orang berkata’ bahwa seseorang mulai jam karet atau mengulur 
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waktu, tetapi pada hakekatnya adalah membuang waktu yang sangat berharga.3 
Dengan tidak memanfaatkan waktu yang sebaik baiknya berarti menyia-nyiakan 
kesempatan dan sekaligus tidak mampu mengatur waktunya dengan baik, dan juga 
termasuk orang yang tidak memiliki manajemen waktu dalam melakukan segala 
kegiatan yang dilakukan. Islam mengatur semua hal, tata cara beribadah kepada 
Allah swt. hingga urusan duniawi seperti bermuamalah, yang semuanya diatur dalam 
Al-qur’an dan Sunnah. Salah satu bukti bahwa Al-qur’an dan Sunnah tersebut 
mempunyai daya jangkau dan daya atur  universal dapat dilihat dari segi teksnya 
selalu tepat untuk diimplikasikan dalam kehidupan aktual. Daya jangkau dan daya 
aturnya terhadap salah satu bentuk muamalah. 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba’I  yang menurut 
etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily mengartikan secara 
bahasa dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-Ba.i dalam Arab 
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-Syira (beli).Dengan 
demikian, kata al-ba’I berarti jual, tetapi sekalius juga berarti beli. 
Dalam Al-qur’an menjelaskan tentang Jual beli/Perdagangan yaitu Q.S al-
Baqarah:2/ 282 
                           
                        
                             
                         
                                                          
3Lihat SP Siagian, Eksekutif yang efektif (Cet I: Jakarta Gunung Agung,1996), h. 11. 
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                          
                            
                          
                     
                               
                            
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia 
sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu 
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu.4 
 
                                                          
4
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993),  h. 48 
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Dalam ayat ini menjelaskan bahwa “Hai orang-orang yang beriman apabila 
kamu bermuamalah tidak secara tuani untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya”. Perintah ayat ini secara redaksional ditujukan kepada orang-orang 
yang beriman, tetapi yang dimaksud adalah mereka yang melakukan utang-piutang, 
bahkan yang lebih khusus masalah orang yang berutang, agar yang memberi  piutang 
merasa tenang dengan kepercayaan. Kemudian dalam teransaksi utang piutang ini 
hendaklah disebutkan tempo atau batas waktunya, karena jika tidak ada batas waktu 
yang ditentukan bisa saja orang tidak membayar utang hingga ia meninggal. untuk 
waktu yang ditentukan. Ibnu Al Mundzir mengatakan: firman Allah swt. ini 
menunjukkan bahwa pinjaman yang dilakukan dengan waktu yang tidak ditentukan 
itu tidak diperbolehkan. Sebuah hadist shahih menyebutkan, bahwa ketika Rasulullah 
hijrah ke kota Madinah, penduduk Madinah saat itu sudah terbiasa bertransaksi 
dengan cara berutang untuk menanam tanaman mereka, dengan jangka waktu 
pelunasan dua atau tiga tahun. Lalu Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa yang 
ingin bertransaksi salam pada kurma, maka bertransaksilah, dengan timbangan yang 
diketahui, takaran yang diketahui, dan waktu yang diketahui”. Hadist ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, oleh imam AL Bukhari, imam Muslim, dan para 
imam hadist lainnya.5 
Bisnis makanan (kuliner) merupakan salah satu bisnis yang sangat 
berkembang pesat dan memiliki potensi berkembang yang cukup besar. Sudah 
banyak pelaku usaha yang meraup untung dari usaha kuliner. Namun tidak sedikit 
pula pelaku usaha kuliner yang gulung tikar alias bangkrut, karena strategi 
                                                          
5
 http://erlenasape.blogspot.co.id/2014/10/tafsir-muamalah-surah-al-baqarah-ayat.html 
6 
 
 
 
pemasaran yang digunakan kurang tepat dan kualitas pelayanan yang kurang optimal. 
Keberhasilan sebuah bisnis kuliner dalam memenangkan persaingan ditentukan oleh 
penerapan strategi pemasaran yang tepat hubungan baik yang dijalani dengan 
konsumen. 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S an-Nahl/16: 114 
                          
Terjemahnya : 
 
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah.6 
Dalam ayat ini Allah swt. Menyuruh umat Islam untuk mengonsumsi 
makanan yang halal dan baik (tayib). Mengonsumsi makanan tidaklah cukup hanya 
yang halal saja, namun juga harus yang baik. Atau yang sering kita kenal dengan 
istilah halalan tayiban. 
Halalnya makanan ditinjau dari dari tiga hal, yaitu halal wujudnya/zatnya, 
halal cara memperolehnya dan halal cara pengolahannya. Allah swt. telah 
menentukan berbagai jenis makanan yang dihalalkan. 
Beberapa jenis makanan yang halal sebagai berikut : 
1. Semua jenis makanan yang tidak diharamkan oleh Allah swt. dan Rasul-Nya. 
2. Semua jenis makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikkan. 
3. Semua jenis makanan yang tidak mendatangkan mudarat, tidak 
membahayakan kesehatan tubuh, tidak merusak akal, serta tidak merusak 
moral dan akidah.7 
                                                          
6Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993),  h. 280 
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Selain makanan yang halal, diwajibkan untuk mengonsumsi makanan yang 
tayib. Pengertian istilah tayib  ini adalah makanan yang memiliki kandungan gizi dan 
nutrisi yang cukup sehingga bermanfaat bagi tubuh.8 Di dalam ayat ini, Allah swt. 
juga memerintahkan untuk menyukuri nikmat Nya. Makanan yang tersebar di atas 
bumi dari jenis hewan dan tanaman yang semuanya merupakan nikmat Allah swt. 
yang seharusnya disyukuri oleh manusia. Satu cara mensyukuri nikmat Allah swt. 
Dengan inilah jalan mengucapkan kata syukur dengan membaca "Alhamdulillah" 
sewaktu memanfaatkannya menurut petunjuk Allah swt, dan Rasul Nya, seperti 
memakannya atau memperjualbelikannya. 
Bakso adalah makanan yang sangat populer dikalangan masyarakat, mulai 
dari anak-anak sampai orangtua, namun tidak semua penjual bakso mengolah sesuai 
syariat Islam yang baik dan benar, sehingga masyarakat memakan dengan sesuai 
selera kenyang dan murah, yang menjadi bahan konsumi makanan kesukaanya, 
sebagian besar banyak penjual bakso yang mencari keuntungan dan kenyamanan 
sementara untuk memanjakan pelanggannya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk meneliti, 
“Manajemen bisnis makanan Bakso Qolbu berbasis syariat Islam dalam 
perspektif dakwah di Pasar Segar Kota Makassar”, sebagai salah satu produk 
makanan yang disertifikasi halal  memberikan kenyamanan dan keamanan mampu 
memberikan informasi, masukan serta kritikan terhadap masyarakat sehingga tercipta 
pengusaha yang beriman, bertaqwa kepada Allah swt. 
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 Lihat Dharma Ali surya, Manajemen Bisnis makanan syariat Islam, Falsafah Teori h 26 
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 Lihat Dharma Ali Surya, Manajemen Bisnis makanan syariat Islam, Falsafah Teori h. 38 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian difokuskan pada ” Manajemen 
Pengolahan Makanan Berbasis Syariat Islam dan Pemasaran Bisnis Makanan Bakso 
Qolbu Dalam Perspektif Dakwah. 
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada Manajemen Pengolahan bisnis Makanan 
Bakso Qolbu berbasis Syariat Islam dan manajemen pemasaran dalam perspektif 
dakwah. Hal tersebut dibatasi untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak 
relevan dengan pokok permasalahan yang akan di teliti. 
Dalam tulisan ini, Manajemen pengelolaan bisnis makanan Bakso Qolbu 
berbasis syariat Islam Perspektif dakwah di Pasar Segar Kota Makassar agar bisnis 
makanan mempunyai standar dalam hal ini sesuai syariat Islam dan Bisnis yang 
berorientasi Dakwah. 
Oleh Karena itu, konsep penting yang terangkum dalam pembahasan ini 
antara lain seperti Manajemen pengelolaan bisnis makanan Bakso Qolbu berbasis 
syariat Islam Perspektif dakwah di Pasar Segar Kota Makassar. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu “Bagaimana manajemen  bisnis makanan berbasis syariat Islam di 
Pasar Segar Kota Makassar” Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen Pengolahan Makanan Bakso Qolbu Berbasis Syariat 
Islam ? 
2. Bagaimana Pemasaran Bisnis Makanan Bakso Qolbu Dalam Perspektif 
Dakwah? 
 
D. Kajian Pustaka/Peneti terdahulu 
1. Hubungannya dengan Peneliti Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah di 
teliti atau dibahas oleh penulis lain. Oleh karena itu tidak layak apa yang ditulis 
dalam sebuah skripsi sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa 
penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dibahas agar mengetahui persamaan dan 
perbedaan dengan peneliti terdahulu ini disebutkan sebagai berikut.  
Adapun bebeberapa referensi yang berkaitan dengan adalah: 
a. Pertama, Penelitian yang dilakukan Skripsi Abd Gani Moh Kabir dengan judul 
“Peranan Pengusaha Muslim Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional” Mempunyai 
persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti angkat yaitu persamaannya 
10 
 
 
 
pengusaha yang menjalankan segala prinsip-prinsip perekonomian Islam, baik secara 
personal dan kelembagaan, Sedangkan perbedaanya adalah cenderung lebih 
pembangunan ekonomi nasional yang berorintsi dakwah Islam.9 Judul peneliti 
terdahulu membahas tentang Ekonomi Syariah yang fokus pada pembangunan 
Infrastruktur Nasional. 
b. Kedua, Penelitian yang dilakukan Skripsi Nurhafidah dengan judul “Wiraswasta 
yang Islami suatu kajian Dakwah Bil Haal” Persamaanya adalah Wiraswata yang 
hidup personal dan kelompok di atas kejujuran, keutamaan sebagai motivasi tuntunan 
hidup serta pengabdian kepada Allah swt, dan harus memiliki jiwa perdagangan yang 
di contohkan oleh Rasulullah saw dalam implementasi pada masyarakat.10 Peneliti 
terdahulu punya referensi pendekatan dengan cara dan realisasi ajaran Rasulullah 
saw.  
c. Ketiga, Penelitian yang dilakukan Skripsi Fitri Kartini dengan judul “Efektifitas 
pengelolaaan bisnis Online berbasisis syariat Islam” memiliki persamaan dengan 
judul yang peneliti angkat yaitu pentingnya menegtahui system muamalah yang 
syar’i dengan implementasi reaslisai yang ada di masyarakat, dengan harapan bisa 
terlaksanakan dengan baik.11 Sedangkan perbedaan mendasar dari skripsi ini adalah 
muamalah dalam pengelolaan di dunia internet dengan pendekatan kelayakan 
konsumen kepada pelanggan. 
 
                                                          
9Lihat Abd Gani Moh Kabir, Peranan Pengusaha Muslim Dalam Pembangunan Ekonomi 
Nasional, (Makassar:UniversityPress:2000) 
10Lihat Nurhafidah, Wiraswasta yang Islami suatu kajian Dakwah Bil Haal, 
(Makassar:University Press:2000) 
11Lihat Fitri Kartini, Efektifitas pengelolaaan bisnis Online berbasisi syariat Islam, 
(Makassar:University Press:2002) 
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Tabel 1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
 
NO NAMA JUDUL SKRIPSI 
METODE 
PENELITIAN PERBEDAAN PEMBAHASAN 
1. Abd 
Gani 
Moh 
Kahar 
Peranan 
Pengusaha 
Muslim 
Dalam 
Pembangun
an Ekonomi 
Nasional 
Kualitatif Dalam 
perbedaan ini 
lebih 
cenderung 
dengan dengan 
pembangunan  
nasional yag 
berbasis 
syariat, tidak 
di fokuskan 
dengan bidang 
usaha. 
Dalam 
pembahasan 
skripsi ini yang di 
teliti adalah 
pengusha yang 
menjalankan 
prinsip-prinsip 
perekonomian 
Islam, Serta 
cenderung  
pengembangan 
ekonomi nasional 
yang berorientasi 
Islam. 
2. Hafidah Wiraswasta 
yang Islami 
suatu kajian 
dakwah bil 
haal 
Kualitatif Pembahasan 
ini cenderung 
di memotivasi 
dalam 
berwirausaha 
dengan 
menerpkan 
ajaran syariat 
Islam, yang 
berorientasi 
dakwah bil 
haal. 
Wiraswata yang 
hidup personal 
dan kelompok di 
atas kejujuran, 
keutamaan 
sebagai motivasi 
tuntunan hidup 
serta pengabdian 
kepada Allah dan 
harus memiliki 
jiwa perdagangan 
yang di 
contohkan oleh 
Rasulullas SAW 
dalam 
implementasi 
pada masyarakat. 
3. Fitri 
Kartini 
Efektifitas 
Pengelolaa
an Bisnis 
Online 
berbasisi 
Syariat 
Islam 
Kualitatif Wirausaha 
yang 
menggunakan 
media internet 
dengan 
pengembagan 
ilmu 
pengetahuan 
dengan efektif 
berbelanaja 
online. 
pentingnya 
mengetahui 
system muamalah 
yang syar’i 
dengan 
implementasi 
reaslisai yang ada 
di masyarakat, 
Dengan harapan 
biasa 
terlaksanakan 
dengan baik. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang membedakan 
peneliti dengan peniltian terdahulu adalah penelitian lebih cenderung membahas 
secara umum dalam konsep marketing serta realisasi syariat Islam yang berhubungan 
dengan relevansi dakwah dengan sudut pandang yang berbeda dengan sejarah dan 
kegunaan. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimasukkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, 
sehingga tidak salah penafsiran dalam penelitian ini.  Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
a. Untuk Mengetahui Manajemen Pengolahan Makanan Bakso Qolbu Syariat Islam  
b. Untuk Mengetahui Manajemen Pemasaran Bisnis Makanan Bakso Qolbu Dalam 
Perspektif Dakwah  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh di 
perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) 
2) Sebagai tambahan ilmu manajemen bisnis  
13 
 
 
 
3) Sebagai tambahan pembelajaran dan pengetahuan makanan bakso qolbu 
berbasis syariat Islam yang SAH (Sehat, Aman dan Halal) 
4) Relevansi bisnis berorientasi dakwah.  
5) Sebagai pembelajaran marketing kreatif dalam perspektif dakwah. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Secara praktis penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi Masyarakat, 
Mahasiswa dan pemerintah Kota Makassar dalam meningkatkan kualitas 
Manajemen Pengolahan bisnis makanan Bakso Qolbu berbasis syariat Islam 
dalam perspektif  dakwah di Pasar Segar Kota Makassar. 
2) Hasil penelitian diharapkan dalam penambahan ilmu pengetahuan manajemen 
pengolahan dan marketing, serta sebagai masukan dalam penelitian selanjutnya 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Tentang Manajemen bisnis 
1. Pengertian Manajemen  
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management, 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen 
adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.1 Pengertian tersebut dalam 
skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas menertibkan, mengatur, dan 
berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu mengemukakan, menata, 
dan merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya 
serta menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya. Di samping itu 
terdapat pengertian lain dari kata manajemen, yaitu “Kekuatan yang menggerakan 
suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya suatu kegiatan 
atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan yang lain”.  
Manajemen dalam organisasi bisnis (perusahaan) merupakan suatu proses 
aktivitas penentuan dan pencapaian tujuan bisnis melalui pelaksanaan empat fungsi 
dasar, yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling dalam penggunaan 
sumber daya organisasi. Oleh karena itu, aplikasi manajemen organisasi perusahaan 
hakikatnya adalah juga amal perbuatan SDM organisasi. Oleh karena itu, aplikasi 
                                                          
1
 Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, (Cet. III; Jakarta, Kencana, 2006), h. 9. 
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manajemen organisasi perusahaan hakikatnya adalah juga amal perbuatan SDM 
organisasi perusahaan yang bersangkutan.2 
Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 
sasaran tertentu. 
b. Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
c. Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan fasilitas 
dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.3 
Sementara itu Robert Kritinier mendefinisikan manajemen sebagai suatu 
proses kerja melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan 
yang berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efisien terhadap 
penggunaan sumber daya manusia.4 
Sedangkan dalam bahasa sederhananya, pengertian manajemen diartikan 
sebagai kemampuan bekerja dengan orang lain dalam suatu kelompok yang 
terorganisasi guna mencapai sasaran yang ditentukan dalam organisasi ataupun 
lembaga. Secara elaborative pengertian manajemen juga diorientasikan pada 
penekanan secara kontinu untuk memerhatikan aspek-aspek lingkungan yang 
                                                          
2
 Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen : Suatu Pendekatan Perilaku (Cet. IV; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1992), h. 13. 
3Ahmad Fadli Hs, Organisasi dan Administrasi, (Cet.III; Kediri: Manhalun Nasiin Press, 
2002), h. 26. 
4
 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 
2008), h. 8.  
16 
 
terkandung. Dalam hal ini peningkatan, efisiensi, dan efektifitas sangat memengaruhi 
dalam pencapaian tujuan. 
Seperti halnya manajemen konvensional, menerapkan empat fungsi standar 
seperti yang dipaparkan oleh G.R Terry, diantaranya yaitu : 
a.  Perencanaan (planning) 
Planning merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan pendefinisian 
sasaran untuk kinerja badan usaha/organisasi di masa depan dan untuk memutuskan 
tugas-tugas dan sumber daya yang digunakan dan dibutuhkan untuk mencapai sasran 
tersebut. Dalam merencanakan sesuatu lebih mengutamakan kebutuhan objek yang 
dilakukan secara kolektif, sehingga bisa terorganisir secara manual maupun 
otomotasi, Perencanaan sifatnya yang membangun dan mendidik, Orientasi 
perencaanaan lebih terarah dan fokus dengan harapan dan tindakan yang dilakukan. 
b.  Pengorganisasian (organizing) 
Organizing merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan suatu 
proses untuk merancang atau mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas 
atau pekerjaan diantara para anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 
dengan efisien. 
c. Pengarahan (actuating) 
Actuating merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan 
menggunakan pengaruh memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi. 
Karakter karyawan bermacam-macam, Dalam pengarahan jelas orientasi yang 
dilakukan bawahanya.  
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d. Pengawasan (controlling) 
Controlling merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan proses 
kegiatan pemantauan untuk menyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi 
terlaksana seperti yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk 
mengkoreksi dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan 
mengganggu pencapaian.5 
Manajemen dibutuhkan setidaknya untuk mencapai tujuan, menjaga 
keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan, dan untuk mencapai 
efisiensi dan efektivitas. Manajemen terdiri dari 7 berbagai unsur, yakni man, money, 
method, machine, market, material dan information.  
a. Man       : Sumber daya manusia 
b. Money   : Uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
c. Method  : Cara atau sistem untuk mencapai tujuan 
d. Machine  : Mesin atau alat untuk berproduksi 
e. Material  : Bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan 
f. Market   : Pasaran atau tempat untuk melemparkan hasil produksi 
g. Information : Hal-hal yang dapat membantu untuk mencapai tujuan. 
2. Manajemen Bisnis  
 Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Perancis Kuno 
ménagement, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan secara 
terminologis para pakar mendefinisikan manajemen secara beragam, diantaranya: 
Follet yang dikutip oleh Wijayanti mengartikan manajemen sebagai seni dalam 
                                                          
5Lihat G.R Terry dan L.W Rue, Principles Of Management  diterjemahkan oleh G.A Ticoalu 
dengan judul Dasar-dasar mnajemen, (Cet VI;Jakarta: Bumi Aksara,1999), h. 15. 
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menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.6 Menurut Stoner yang dikutip oleh 
Wijayanti manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya manusia organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan.7 
 Gulick dalam Wijayanti mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang 
ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami 
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan 
membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.8 
 Schein memberi definisi manajemen sebagai profesi. Menurutnya manajemen 
merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja secara profesional, 
karakteristiknya adalah para profesional membuat keputusan berdsarkan prinsip-
prinsip umum, para profesional mendapatkan status mereka karena mereka mencapai 
standar prestasi kerja tertentu, dan para profesional harus ditentukan suatu kode etik 
yang kuat. 
Fungsi-fungsi Manajemen Bisnis Islam 
Menurut Terry, fungsi manajemen dapat dibagi menjadi empat bagian, yakni 
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan 
controlling (pengawasan) 
 
                                                          
6
 Irine Diana Sari Wijayanti, Manajemen. Editor: Ari Setiawan.Yogyakarta: Mitra Cendikia, 
2008, hlm. 1 
7
 H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), cet. 6, h. 2.  
8
 Muchtar Efendy, Manajemen: Suatu pendekatan berdasarkan ajaran Islam, 
(Jakarta;Bharatara Aksara Raya,1986),h. 12. 
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a. Planning (Perencanaan)  
1. Pengertian Planning Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang 
harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan, 
karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan 
kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna 
merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang. 
b. Proses Perencanaan  
Proses perencanaan berisi langkah-langkah 
1. Menentukan tujuan perencanaan 
2. Menentukan tindakan untuk mencapai tujuan 
3. Mengembangkan dasar pemikiran kondisi mendatang 
4. Mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan dan 
5. Mengimplementasi rencana tindakan dan mengevaluasi hasilnya. 
c. Elemen Perencanaan  
Perencanaan terdiri atas dua elemen penting, yaitu sasaran (goals) dan 
rencana (plan).  
1. Sasaran yaitu hal yang ingin dicapai oleh individu, kelompok, atau seluruh 
organisasi. Sasaran sering pula disebut tujuan. Sasaran memandu manajemen 
membuat keputusan dan membuat kriteria untuk mengukur suatu pekerjaan. 
2.  Rencana adalah dokumen yang digunakan sebagai skema untuk mencapai 
tujuan. Rencana biasanya mencakup alokasi sumber daya, jadwal, dan 
tindakan-tindakan penting lainnya. Rencana dibagi berdasarkan cakupan, 
jangka waktu, kekhususan, dan frekuensi penggunaanya. 
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d. Unsur-unsur Perencanaan  
Suatu perencanaan yang baik harus menjawab enam pertanyaan yang 
tercakup dalam unsur-unsur perencanaan yaitu:  
1. Tindakan apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi segala sesuatu 
yang akan dilakukan 
2. Apa sebabnya tindakan tersebut harus dilakukan, yaitu merumuskan factor 
faktor penyebab dalam melakukan tindakan 
3. Tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan tempat atau lokasi 
4. Kapan tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan waktu pelaksanaan 
tindakan 
5. Siapa yang akan melakukan tindakan tersebut, yaitu menentukan pelaku yang 
akan melakukan tindakan dan 
6. Bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut, yaitu menentukan metode 
pelaksanaan tindakan. 
e. Klasifikasi Perencanaan 
 Rencana-rencana dapat diklasifikasikan menjadi:  
1. Rencana pengembangan. Rencana-rencana tersebut menunjukkan arah (secara 
grafis) tujuan dari lembaga atau perusahaan  
2. Rencana laba. Jenis rencana ini biasanya difokuskan kepada laba per produk 
atau sekelompok produk yang diarahkan oleh manajer.  
3.  Rencana pemakai. Rencana tersebut dapat menjawab pertanyaan sekitar cara 
memasarkan suatu produk tertentu atau memasuki pasaran dengan cara yang 
lebih baik dan 
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4. Rencana anggota-anggota manajemen. Rencana yang dirumuskan untuk 
menarik, mengembangkan, dan mempertahankan anggota-anggota manajemen 
menjadi lebih unggul.9 
Pengertian Bisnis 
 Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang menggambarkan suatu 
aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan sehari 
hari.10 Menurut Bukhori Alma bisnis adalah sejumlah total usaha yang meliputi 
pertanian, produksi, konstruksi, distribusi, konsumsi, transportasi, komunikasi, usaha 
jasa dan pemerintah, yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang 
dan jasa kepada konsumen.11 
 Menurut Louis E. Boone bisnis (bussines) terdiri dari seluruh aktivitas dan 
usaha untuk mencari keuntungan dengan menyediakan barang dan jasa yang 
dibutuhkan bagi sistem perekonomian, beberapa bisnis memproduksi barang 
berwujud sedangkan yang lain memberikan jasa12 
 Sedangkan perilaku merupakan tindakan seseorang dalam kehidupan 
seharihari. Oleh karena itu, bisnis merupakan tindakan individu dan sekelompok 
orang yang menciptakan nilai melalui penciptaan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui transaksi. 
                                                          
9Muchtar Efendy, Manajemen: Suatu pendekatan berdasarkan ajaran Islam, (Jakarta;Bharatara 
Aksara Raya,1986), h. 60 
10Amirullah, dan Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis, Edisi Pertama, Graha Ilmu, (Yogyakarta: 
2005), hlm. 2 
11
 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa (Bandung: CV. Alfabeta, 
2004), hlm. 2 
12
 Louis E. Boone dan David L. Kurtz, Pengantar Bisnis, Jilid I, Penerbit Erlangga, (Jakarta: 
2007), hlm. 5 
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 Menurut Indriyo Gito Sudarmo ada beberapa macam jenis bisnis, untuk 
memudahkan mengetahui pengelompokannya maka dapat dikelompokkan sebagai 
berikut:  
a. Ekstraktif, yaitu bisnis yang melakukan kegiatan dalam bidang pertambangan atau 
menggali bahan-bahan tambang yang terkandung di dalam perut bumi.  
b. Agraria, yaitu bisnis yang menjalankan bisnisnya dalam bidang pertanian.  
c. Industri, yaitu bisnis yang bergerak dalam bidang industri.  
d. Jasa, yaitu bisnis yang bergerak dalam bidang jasa yang menghasilkan 
produkproduk yang tidak berwujud.13 
 Elemen bisnis yang utama dan merupakan sumber daya yang kompetitif bagi 
sebuah bisnis terdiri dari empat elemen utama yaitu: 
a. Modal, yaitu sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan bisnis. 
b. Bahan material, yaitu bahan-bahan yang terdiri dari sumber daya alam, termasuk 
tanah, kayu, mineral, dan minyak. Sumber daya alam tersebut disebut juga sebagai 
faktor produksi yang dibutuhkan dalam melaksanakan aktivitas bisnis untuk 
diolah dan menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat.  
c. Sumber daya manusia, yaitu sumber daya yang berkualitas yang diperlukan untuk 
kemajuan sebuah bisnis. 
d. Keterampilan manajemen  
                                                          
13
 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Keuangan, BPFE, Yogyakarta. 1993, hlm. 3 
23 
 
e. Suatu bisnis yang sukses adalah suatu bisnis yang dijalankan dengan manajemen 
yang efektif. Sistem manajemen yang efektif adalah sistem yang dijalankan 
berdasarkan prosedur dan tata kerja manajemen. 
 Etika bisnis memiliki prinsip-prinsip yang bertujuan memberikan acuan cara 
yang harus ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Muslich 
menyatakan bahwa prinsip-prinsip etika bisnis meliputi:14 
a. Prinsip ekonomi Perusahaan secara bebas memiliki wewenang sesuai dengan 
bidang yang dilakukan dan pelaksanaannya dengan visi dan misi yang dimilikinya 
dalam menetapkan kebijakan perusahaan harus diarahkan pada upaya 
pengembangan visi dan misi perusahaan yang berorientasi pada kemakmuran, 
kesejahteraan para pekerja, komunitas yang dihadapinya. 
b. Prinsip kejujuran Kejujuran menjadi nilai yang paling mendasar dalam 
mendukung keberhasilan kinerja perusahaan. Dalam hubungannya dengan 
lingkungan bisnis, kejujuran diorientasikan kepada seluruh pihak yang terkait 
dengan aktivitas bisnis. Dengan kejujuran yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
maka masyarakat yang ada di sekitar lingkungan perusahaan akan menaruh 
kepercayaan yang tinggi bagi perusahaan tersebut. 
c. Prinsip niat baik dan tidak berniat jahat Prinsip ini terkait erat dengan kejujuran. 
Tindakan jahat tentu tidak membantu perusahaan dalam membangun kepercayaan 
masyarakat, justru kejahatan dalam berbisnis akan menghancurkan perusahaan itu 
sendiri. Niatan dari suatu tujuan terlihat cukup transparan misi, visi dan tujuan 
yang ingin dicapai dari suatu perusahaan. 
                                                          
14
 Dharma Ali surya, Manajemen Bisnis makanan syariat Islam, Falsafah Teori   Bandung: 
Gema Insani Press, 1997), h. 31.. 
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d. Prinsip adil, prinsip ini menganjurkan perusahaan untuk bersikap dan berperilaku 
adil kepada pihak-pihak bisnis yang terkait dengan sistem bisnis tersebut. 
e. Prinsip hormat pada diri sendiri Prinsip hormat pada diri sendiri adalah cermin 
penghargaan yang positif pada diri sendiri. Hal ini dimulai dengan penghargaan 
terhadap orang lain. Menjaga nama baik merupakan pengakuan atas keberadaan 
perusahaan tersebut.  
Prinsip etika bisnis menurut Sonny Keraf dalam Sukirno Agus dan I Cekik 
Ardana mengatakan bahwa setidaknya ada lima prinsip yang dijadikan titik tolak 
pedoman perilaku dalam menjalankan praktik bisnis, yaitu:15 
1. Prinsip Otonomi  
Prinsip otonomi menunjukkan sikap kemandirian, kebebasan, dan tanggungjawab. 
Orang yang mandiri berarti orang yang dapat mengambil suatu keputusan dan 
melaksanakan tindakan berdasarkan kemampuan sendiri sesuai dengan apa yang 
diyakininya, bebas dari tekanan, hasutan, dan ketergantungan kepada pihak lain.  
2. Prinsip Kejujuran  
Prinsip kejujuran menanamkan sikap bahwa apa yang dipikirkan adalah apa yang 
dikatakan, dan apa yang dikatakan adalah yang dikerjakan. Prinsip ini juga 
menyiratkan kepatuhan dalam melaksanakan berbagai komitmen, kontrak, dan 
perjanjian yang telah disepakati. 
 
 
 
                                                          
15
 Dharma Ali surya, Manajemen Bisnis makanan syariat Islam, Falsafah Teori   Bandung: 
Gema Insani Press, 1997), h. 32. 
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3. Prinsip Keadilan 
Prinsip keadilan menanamkan sikap untuk memperlakukan semua pihak secara adil, 
yaitu suatu sikap yang tidak membeda-bedakan dari berbagai aspek baik dari aspek 
ekonomi, hukum, maupun aspek lainnya. 
4.  Prinsip saling Menguntungkan Prinsip saling menguntungkan menanamkan 
kesadaran bahwa dalam berbisnis perlu ditanamkan prinsip win-win solution, artinya 
dalam setiap keputusan dan tindakan bisnis harus diusahakan agar semua pihak 
merasa diuntungkan.  
5.  Prinsip Integritas Moral Prinsip integritas moral adalah prinsip untuk tidak 
merugikan orang lain dalam segala keputusan dan tindakan bisnis yang diambil.  
Prinsip ini dilandasi oleh kesadaran bahwa setiap orang harus dihormati 
harkat dan martabatnya. Prinsip-prinsip etika bisnis di atas tidak hanya digunakan 
pada sebuah perusahaan atau organisasi perdagangan, hal ini dikarenakan setiap 
bisnis yang dijalankan oleh pedagang kaki lima harus didasarkan pada prinsip-
prinsip tersebut agar tidak melanggar hak-hak konsumen. 
B. Manajemen Islam 
1. Manajemen Islam 
Dalam bahasa Arab istilah manajemen diartikan sebagai  an-nizam atau at-
tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
penempatan segala sesuatu pada tempatnya. 
Manajemen menurut pandangan Islam merupakan manajemen yang adil. 
Batasan adil adalah pimpinan tidak ''menganiaya'' bawahan dan bawahan tidak 
merugikan pimpinan maupun perusahaan yang ditempati. Bentuk penganiayaan yang 
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dimaksudkan adalah mengurangi atau tidak memberikan hak bawahan dan memaksa 
bawahan untuk bekerja melebihi ketentuan. Seyogyanya kesepakatan kerja dibuat 
untuk kepentingan bersama antara pimpinan dan bawahan. Jika seorang manajer 
mengharuskan bawahannya bekerja melampaui waktu kerja yang ditentukan, maka 
sebenarnya manajer itu telah mendzalimi bawahannya. Dan ini sangat bertentangan 
dengan ajaran agama Islam.16 
Dalam Islam konsep dan prinsip manajer ini dapat dikaitkan dengan tugas 
yang diembannya, yaitu bertanggung jawab terhadap semua aktivitas dan keputusan 
dalam organisasi. Berkaitan dengan tanggung jawab terhadap semua aktivitas dan 
keputusan dalam organisasi, berkaitan dengan tanggung jawab. 
Diilustrasikan dalam Al-qur’an, yakni dalam surah Az-Zalzalah:99/ 6-8 
                              
                
Terjemahanya : 
Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-macam, 
supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka, barangsiapa 
yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat 
(balasan)nya17 
 
 Ayat ini menjelasakan manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan 
bermacam-macam untuk dimintakan pertanggungjawaban sesuai yang manusia 
lakukakan di dunia, artinya semua bentuk kegiatan yang kita lakukan akan selalu di 
pertanggungjawabkan sekecil dzarrah. Barang siapa yang mengerjakan sekecil buah 
                                                          
16Lihat Muchtar Effendy, Manajemen: Suatu Pendekatan berdasarkan Islam ,(JakartaBharatara 
Aksara,1986) h ,93 
17Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993),h. 
1087. 
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dzarrah dalam hal kebaikan, mereka akan di perlihatkan kekuasaan dan keagungan 
yang Allah swt. sungguh kuasa Allah swt. sangat menakjubkan. 
 Proses manajemen Islam akan berjalan baik dan sesuai dengan rencana 
apabila orang di dalam menajemen itu berlaku dan menjalankan tugasnya sesuai 
dengan peraturan dan masing-masing tugasnya. Dan didalamnya harus memiliki 
akhlak yang baik karena akhlak yang baik berdampak pada pekerjaan bisnis yang 
dijalankan seperti itulah hal yang harus pada manajemen bisnis syariah, akhlak dan 
ekonomi harus memiliki keterkaitan.18 Nabi Muhammad saw adalah seorang yang 
sangat terpercaya dalam menjalankan manajemen bisnisnya. Manajemen yang 
dicontohkan Nabi Muhammad saw, adalah menempatkan manusia bukan sebagai 
faktor produksi yang semata diperas tenaganya untuk mengejar target produksi. 
Akhlak yang baik menurut agama Islam mengandung tiga komponen atau 
tiga landasan pokok yang harus dimiliki untuk menjalankan manajemen bisnis yang 
berdasarkan syariah: 
a. Aqidah dan Iman 
Dalam menjalankan bisnis yang syariah seseorang harus memiliki aqidah 
yang baik dan benar sesuai dengan perintah Allah. Dan orang tersebut juga harus 
memiliki iman atau percaya kepada Allah swt. yang selalu memberikan yang terbaik 
kepada dirinya dan Allah swt. juga selalu melihat yang dikerjakan, maka dari itu 
dalam bisnis syariah kejujuran juga diutamakan. Aqidah adalah dasar, pondasi untuk 
membangun agama Allah swt. Jika diumpamakan semisal bangunan yang akan 
                                                          
18
 Lihat Sukarno K, Dasar dasar Manajemen Kinerja, (Jakarta;Miswar,1986),h.75 
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didirikan maka harus pula semakin kokoh pondasi yang dibuatnya. Sebab kalau 
fondasinya lemah maka bangunan tersebut akan mudah runtuh dan ambruk. 
b. Syariah 
Secara etimologi syariah berarti aturan atau ketetapan yang Allah swt. 
perintahkan kepada hamba-hamba-Nya, seperti: puasa, shalat, haji, zakat dan seluruh 
kebajikan. Kata syariat berasal dari kata syar’a al-syai’u yang berarti menerangkan 
atau menjelaskan sesuatu. Atau berasal dari kata syir’ah dan syariah yang berarti 
suatu tempat yang dijadikan sarana untuk mengambil air secara langsung sehingga 
orang yang mengambilnya tidak memerlukan bantuan alat lain. Syariat dalam istilah 
syar’i hukum-hukum Allah swt. yang disyariatkan kepada hamba-hamba-Nya, baik 
hukum-hukum dalam Al-qur’an dan sunnah nabi saw dari perkataan, perbuatan dan 
penetapan. Syariat dalam penjelasan Qardhawi adalah hukum-hukum Allah swt. 
yang ditetapkan berdasarkan dalil-dalil Al-qur’an dan sunnah serta dalil-dalil yang 
berkaitan dengan keduanya seperti ijma’ dan qiyas. Syariat Islam dalam istilah 
adalah apa-apa yang disyariatkan Allah swt. kepada hamba-hamba-Nya dari 
keyakinan (aqidah), ibadah, akhlak, muamalah, sistem kehidupan dengan dimensi 
yang berbeda-beda untuk meraih keselamatan di dunia dan akhirat.19Syariah 
dibutuhkan juga sebagai landasan pokok karena seorang pembisnis yang sukses 
harus memiliki syariah atau pahan mengenai syariah Islam yang baik dan benar. 
Maka seorang pembisnis dalam manajemen syariah bukan hanya menguasai ilmu 
ekonomi tetapi juga ilmu agama. 
 
                                                          
19
 Yunan Yusuf, PrinsipManajemen Dakwah (Cet. III; Jakarta, Kencana, 2006),  h.  13. 
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c. Akhlak 
Nabi Muhammad saw telah mengajarkan kepada umatnya berbisnis dengan 
jujur, sabar dan tidak seenaknya kepada para pesuruh atau pegawai. Maka dari itu  
landasan dasar manajemen bisnis syariah adalah akhlak, karena dalam bisnis syariah 
harus meneladani akhlak-akhlak nabi dalam berbisnis. Ketiga landasan manajemen 
bisnis syariah diatas menjadi landasan  dalam menjalankan atau mencari nafkah 
dalam dunia bisnis, dengan akhlak menjadikan bisnis kita yang diusahakan menajadi 
bahan untuk penjualan dalam berbisnis. 
2. Manajemen Syariah 
Manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil 
optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah swt. Oleh sebab itu maka 
segala sesuatu langkah yang diambil dalam menjalankan manajemen tersebut harus 
berdasarkan aturan-aturan Allah swt. Aturan-aturan itu tertuang dalam Al-qur’an, 
Hadis dan beberapa contoh yang dilakukan oleh para sahabat.20 
Dari definisi yang dipaparkan maka dapat diketahui bahwa ruang lingkup 
manajemen syariah sangatlah luas, antar lain yaitu mencakup tentang pemasaran, 
produksi, mutu, keuangan, sumber daya alam, sumber daya manusia, dan masih 
banyak hal lagi yang belum tersebutkan. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa syariah menghendaki kegiatan ekonomi 
yang halal, baik produk yang menjadi objek, cara perolehannya, maupun cara 
penggunaannya. Selain itu, prinsip syariah juga harus dilakukan tanpa paksaan 
                                                          
20Lihat Muchtar Efendy, Manajemen: Suatu pendekatan berdasarkan ajaran Islam, 
(Jakarta;Bharatara Aksara Raya,1986),h. 81 
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(ridha), adil dan transaksinya berpijak pada kegiatan produksi dan jasa yang tidak 
dilarang oleh Islam, termasuk bebas manipulasi dan spekulasi. 
Manajemen syariah juga memiliki beberapa prinsip. Prinsip tersebut 
didasarkan pada UU No.10 tahun 1998 tentang syariah, didalam UU tersebut 
menerangkan bahwa syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan 
usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan prinsip syariah, antara 
lain : 
a. Pembiayaan prinsip bagi hasil (mudharabah) 
b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah) 
c. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) 
d. Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) 
e. Pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain 
(ijarah waiqtina). 
Menurut Hidayat, manajemen Islam pun tidak mengenal perbedaan perlakuan 
(diskriminasi) berdasarkan suku, agama, dan budaya. Nabi Muhammad saw bahkan 
pernah bertransaksi bisnis dengan kaum Yahudi. Ini menunjukkan bahwa Islam 
menganjurkan pluralitas dalam bisnis maupun manajemen. 
Hidayat mengungkapkan, ada 4 pilar etika manajemen bisnis menurut Islam 
seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad saw: 
a. Tauhid artinya memandang bahwa segala aset dari transaksi bisnis yang terjadi di 
dunia adalah milik Allah swt, manusia hanya mendapatkan amanah untuk 
mengelolanya. 
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b. Adil artinya segala keputusan menyangkut transaksi dengan lawan bisnis atau 
kesepakatan kerja harus dilandasi dengan akad saling setuju. 
c. Amanah adalah kehendak bebas artinya manajemen Islam mempersilahkan 
umatnya untuk menumpahkan kreativitas dalam melakukan transaksi bisnisnya 
sepanjang memenuhi asas hukum ekonomi Islam, yaitu halal. 
d. Bertanggungjawab artinya semua keputusan seorang pimpinan harus 
dipertanggungjawabkan oleh yang bersangkutan. 
Keempat pilar tersebut akan membentuk konsep etika manajemen yang fair 
ketika melakukan kontrak-kontrak kerja dengan perusahaan lain atau pun antara 
pimpinan dengan bawahan.21 
Untuk memahami manajemen syariah ini harus terlebih dahulu mengetahui 
pandangan Islam tentang harta dan dasar-dasar sistem ekonominya. Diterangkan 
dalam AI-quran bahwa harta adalah sebuah obyek yang digunakan menguji manusia 
dan harta juga sebuah sarana untuk melaksanakan taqwa. Selain itu diperingatkan 
pula bahwa harta dapat membawa mala petaka manusia di akherat bila salah 
menyikapinya. Ada dua pandangan Islam dalam melihat harta; sebagai suatu hak 
atau kepemilikan sesama manusia, Islam sangat menghargainya sedang dalam 
hubungan manusia terhadap Allah swt, manusia tidak mempunyai hak sama sekali.  
Bertolak dari dasar-dasar tersebut di atas maka semua yang dilakukan dalam 
manajemen syariah dititik beratkan pada bidang ekonomi tidak lepas dari kehati-
hatian dalam menyikapi harta. Maka penerapan manajemen syariah secara utuh tidak 
akan membuat orang saling menindas dalam menjalankan roda perekonomian. 
                                                          
21Lihat H. Moefthie wiriadiharjo, Dimensi Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta;Balai 
Pustaka, 1987),  h.  46-48 
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Semua orang akan merasa diuntungkan karenanya. Ciri lain manajemen Syariah yang 
membedakannya dari manajemen Barat adalah seorang pimpinan dalam manajemen 
Islami harus bersikap lemah lembut terhadap bawahan. Contoh kecil seorang manajer 
yang menerapkan kelembutan dalam hubungan kerja adalah selalu memberikan 
senyum ketika berpapasan dengan karyawan karena senyum salah satu bentuk ibadah 
dalam Islam dan mengucapkan terima kasih ketika pekerjaannya sudah selesai. 
Namun kelembutan tersebut tidak lantas menghilangkan ketegasan dan disiplin. Jika 
karyawan tersebut melakukan kesalahan, tegakkan aturan. Penegakkan aturan harus 
konsisten dan tidak pilih kasih. 
Tolak ukur syariah digunakan untuk membedakan aktivitas yang halal dan 
haram. Kegiatan yang halal saja yang dilakukan oleh seorang muslim. Sementara 
yang haram akan ditinggalkan semata-mata untuk menggapai keridhaan Allah swt. 
Atas dasar nilai-nilai utama itu pula tolak ukur strategis bagi aktivitas perusahaan 
adalah syariah Islam itu sendiri. Aktivitas perusahaan apa pun bentuknya, pada 
hakikatnya adalah aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
akan selalu terikat dengan syariah. Oleh karena itu, syariah adalah aturan yang 
diturunkan Allah swt. untuk manusia melalui lisan para Rasul-Nya. syariah tersebut 
harus menjadi pedoman dalam setiap aktivitas manusia, termasuk dalam aktivitas 
bisnis. 
Dalam Al-Qur’an, yakni dalam surah al- Jatsiyah/45:18 
                               
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Terjemahnya :  
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.22 
 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa dalam syariat Islam di atur secara kolektif, 
sehingga dipahami ada nilai yang dilakukan dalam setipa orang muslim, 
Sesungguhnya banyak orang yang mengikuti hawa nafsunya untuk kesenangan 
sesaat inilah, inilah yang di jelaskan dalm Al-qur’an. 
3. Hukum Islam tentang Muamalah 
Semua orang telah mengetahui bahwa prinsip-prinsip ekonomi pada 
umumnya dan manajemen pada khususnya selalu mengagungkan perolehan hasil 
sebesar-besarnya dengan kerja sekecil-kecilnya, prinsip konvensional ini 
berkembang pesat didunia barat. Islam tidak menentang prinsip konvensional ini 
bahkan mendorong prinsip itu. Masalahnya adalah manajemen syariah hanya 
menambahkan batasan dalam penerapan prinsip konvensional agar tidak hanya 
ditujukan untuk memperoleh hasil didunia saja melainkan harus dibarengi dengan 
perolehan hasil di akhirat.  
Muamalah dalam Ilmu ekonomi Islam memiliki makna hukum yang bertalian 
dengan harta, hak milik, perjanjian, jual beli, utang piutang, sewa menyewa, pinjam-
meminjam dan semacamnya. Juga hukum yang mengatur keuangan serta segala hal 
yang merupakan hubungan manusia dengan sesamanya, baik secara individu maupun 
masyarakat. Tujuannya adalah agar tercapai suatu kehidupan yang tentram, damai, 
                                                          
22Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), h. 500 
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bahagia dan sejahtera. Adapun transaksi-transaksi ekonomi dalam Islam tersebut 
antara lain : 
a. Jual beli 
jual beli secara bahasa berasal dari bahasa arab yaitu dari kata al-Bay’u 
artinya saling menukar. Menurut pengertian syara’ jual beli adalah pertukaran harta 
atas dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat di benarkan. 
Atau jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan cara 
yang tertentu (akad).23 Dalam konteks ini yaitu barang atau jasa yang di tukarkan 
dengan secara muamalah sesuai syariat Islam. 
b. Menghindari Riba 
Riba secara bahasa bermakna: ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain, 
secara linguistik riba juga berarti tumbuh dan membesar . Sedangkan menurut istilah 
teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. 
Menurut istilah fiqh riba ialah tambahan pembayaran yang disyaratkan bagi salah 
seorang dari dua orang yang melakukan transaksi tanpa ada ganti rugi atau imbalan. 
Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat 
benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik 
dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam secara bathil atau bertentangan 
dengan prinsip muamalat dalam Islam.24 
 
 
                                                          
23
 Sayyid Sabiq, Fiqhussunnah, terjemah Kamaluddin A Marzuki, cet 12, ( PT Al-Ma’arif, 
Bandung, tt) hal 44-45 
24
 Al-Ghizzi, Muhammad bin Qasim, Fathul Qaribul Mujib, Terjemah Ibnu Zuhri, cet 1, 
(trigenda Karya, Bandung, 1995, hal 175, dan Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, hal 279-282 dan Moh. 
Saifulloh Al Aziz, Fiqih Islam Lengkap, edisi Revisi, (Terbit Terang, Surabaya, 2005), hal 338-339 
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c. Syirkah 
Kata syirkah dalam bahasa Arab berasal dari kata syarika, yasyraku, 
syarikan/syirkatan/syarikatan; artinya menjadi sekutu atau serikat25. Sayyid Sabiq, 
dalam Fiqih Sunnah, menjelaskan bahwa Secara Bahasa Syirkah berarti Ikhtilath 
artinya percampuran26,Taqiyuddin anNabhani menjelaskan menurut arti asli bahasa 
Arab (makna etimologis), syirkah berarti penggabungan dua bagian atau lebih, yang 
tidak bisa dibedakan lagi satu sama lain.27 Percampuran yaitu penggabungan dua 
bagian atau lebih dalam transaksi, sehingga bahan yang dicampur tersebut tidak bisa 
dibedakan. 
d. Asuransi 
Asuransi ialah jaminan atau pertanggungan yang diberikan oleh penanggung 
(perusahaan asuransi) kepada tertanggung untuk resiko kerugian sesuai dengan yang 
ditetapkan dalam surat perjanjian (polis) bila terjadi kecelakaan atau kematian dan 
tertanggung membayar premi setiap bulan sebanyak yang di tentukan kepada 
penanggung. Asuransi pada masa Rasulullah saw, belum dikenal sehingga termasuk 
masalah ijtihadiyah. 
4. Konsep Syariah dalam mengelola bisnis yang berorientasi Dakwah 
Konsep syariah Islam menyimpulkan bahwa bisnis Islam dapat didefinisikan 
sebagai segala macam kegiatan bisnis yang tidak terbatas (dalam hal kuantitas) 
kepemilikan barang atau jasa termasuk keuntungan, tetapi dapat terbatas dalam hal 
cara mendapatkan dan cara penggunaan (sesuai dengan hukum syariah Islam). Bisnis 
                                                          
25
 Kamus Al-Munawwir, hlm. 765 
26
 Sayyid Sabiq, Fiqhussunnah, terjemah Kamaluddin A Marzuki, Juz 13, hal 193 
27
 An-Nabhani. Taqiyuddin, Nidzom al-Iqtishaadi fi al-Islam, Terjemah Redaksi Al Azhar 
Press cet 1 (Al-Azhar Press, Bogor, 2009) hal 154 
36 
 
Islam yang dikendalikan oleh hukum syariah cukup jauh berbeda dengan bisnis non-
Islam, dalam hal cara untuk mendapatkan kekayaan dan bagaimana 
menggunakannya.28 Rasulullah saw merupakan seorang pelaku bisnis yang sangat 
berhasil di zamannya. Ada dua prinsip utama yang patut dicontoh dari perjalanan 
bisnis beliau. Pertama, ternyata uang bukanlah modal utama dalam berbisnis. Kedua, 
modal utama dalam usaha adalah membangun kepercayaan dan dapat dipercaya (al-
amin).29 
Bisri Afandi bahwa yang diharapkan Dakwah adalah terjadinya perubahan 
dalam diri manusia, baik kelakuan adil maupun aktual, baik pribadi maupun 
masyarakat, Way of Thinking atau cara berkiprahnya berubah, Way of Life atau cara 
hidupnya berubah menjadi lebih baik ditinjau dari segi kualitas maupun kuantitas. 
Yang di maksud adalah nilai-nilai agama sedangkan kualitas adalah bahwa kebaikan 
yang bernilai agama itu semakin dimiliki banyak orang dalam segala situasi dan 
kondisi.30  
 Ketika merumuskan pengertian dakwah, Amrullah Ahmad menyinggung 
tujuan dakwah adalah untuk mempengaruhi cara merasa,berpikir, bersikap, dan 
bertindak manusia pada dataran individual dan sosiokultural dalam rangka 
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan.31 
                                                          
28Antonio, Syafii Muhammad. 2007. Muhammad saw. – The Super Leader Super Manager. 
Prophetic Leadership and Management Centre. (Jakarta. p. 96) 
29Azid Toseef. Appraisal of the Status on Research on Labor Economics in The Islamic 
Framework. University, Multan. (Pakistan. 2008) 
30Bisri Affandi, 1984, Beberapa Percikan Jalan Dakwah, Surabaya, Fak Dakwah 
Surabaya, hlm.3. 
31Amrullah Ahmad, 1983, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, Yogyakarta: Primaduta, 
hlm. 2. 
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Kedua pendapat di atas menekankan bahwa dakwah bertujuan untuk 
mengubah sikap mental dan tingkah laku manusia yang kurang baik menjadi lebih 
baik atau meningkatkan kualitas iman dan Islam seseorang secara sadar dan timbul 
dari kemauannya sendiri tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapapun. 
Salah satu tugas pokok dari Rasulullah saw adalah membawa mission sacre (amanah 
suci) dengan menanamkan akhlak yang mulia bagi manusia. Akhlak yang 
dimaksudkan tidak lain adalah Al-qur 'an. Atas dasar ini tujuan dakwah secara luas, 
dengan sendirinya adalah menegakkan ajaran Islam kepada setiap insan baik individu 
maupun masyarakat, sehingga ajaran tersebut mampu mendorong suatu perbuatan 
sesuai dengan ajaran Islam.32 
 Dalam berbagai pengertian ekonomi, yang dikemukakan oleh parapakar 
ekonomi Barat maupun oleh para pakar ekonomi Islam menempatkan individu 
(manusia) sebagai obyek kajian ekonomi. Namun demikian, konsep ekonomi Islam 
tidak hanya mengkaji individu sebagai makhluk sosial, sebagaimana yang menjadi 
kajian ekonomi Barat, tapi lebih dari itu. Konsep ekonomi Islam juga menempatkan 
individu sebagai mahluk yang mempunyai potensi relijius.33  
 Nilai-nilai Islam tidak hanya berkaitan dengan proses ekonomi juga berkaitan 
dengan tujuan dari kegiatan ekonomi. Islam menempatkan bahwa tujuan ekonomi 
tidak hanya kesejahteraan duniawi saja, tapi juga untuk kepentingan yang lebih 
utama yaitu kesejahteraan ukhrawi. Dengan demikian ekonomi Islam dan dakwah 
bertujuan agar manusia memperoleh kebahagaan dunia dan akhirat. Ekonomi Islam 
                                                          
32
 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Baru Pertama, 1997), hlm. 47 
33
 M. A. Mannan, Islamic Economic: Theory an Practice Cambridge: The Islamic Academy, 
Edisi Revisi, 1986), hlm. 20 
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dan dakwah merupakan sarana untuk menyeru manusia agar dalam tindak tanduknya 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
 
C. Manajemen Pengolahan Makanan 
1. Pengertian manajemen 
Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata kerja 
to manage yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola.34 
Manajemen secara bahasa berarti bagaimana proses mengurus, mengatur, 
melaksanakan dan mengelola kegiatan-kegiatan dalam sebuah instansi atau 
organisasi untuk mencapai tujuan.  
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 35 
Menurut Henry management is the coordination of all resources through the 
processes of planning, organizing, directing, and controlling in order to attain stated 
objectives. Manajemen diartikan sebagai koordinasi semua sumber tenaga melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, pemberian bimbingan dan pengendalian 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 36 
                                                          
34John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia, 
2005), cet. 26, h. 372.  
35H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), cet. 6, h. 2.  
36Henry L. Sisk, Principles of Management: a System Approach to the Management Process 
(England: South-Western Publishing Company, 1999), h. 10.  
39 
 
Mulyono mengutip dari Sondang P. Siagian manajemen adalah kemampuan 
dan keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangkamencapai tujuan melalui 
kegiatan orang lain. 37 
Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya 
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga menghasilkan suatu 
produk barang dan jasa yang efisien. 38 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah sebagai 
proses merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengawasi, dan 
mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien.  
Agar manajemen itu dilakukan mengarah kepada kegiatan yang bisa secara 
efektif dan efisien, maka manajemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya 
yang dikenal dengan fungsi-fungsi manajemen, yakni perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan.  
a. Planning/perencanaan, adalah proses yang menyangkut upaya yang dilakukan 
untuk mengantisipasi kecendrungan dimasa yang akan datang dan penentuan 
stretagi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi.  
                                                          
37Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2008), h. 18.  
38H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), cet. 6, h. 2.  
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b. Organizing/pengorganisasian, adalah proses yang menyangkut bagaimana strategi 
dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah 
struktur organisasi  yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi 
yang kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua pihakdalam organisasi bisa 
bekerja secara efektif dan efesien guna pencapaian tujuan.  
c. Actuating/pelaksanaan, adalah proses menerapkan program agar bisa dijalankan 
oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak 
tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 
produktivitas yang tinggi.  
d. Controlling/pengendalian dan pengawasan, adalah proses dilakukan untuk 
memastikan seluruh kegiatan yang telah dirancang dari awal bisa berjalan dengan 
target yang diharapkan. 39 
Penyelenggaraan makanan adalah suatu proses menyediakan makanan dalam 
jumlah besar dengan alasan tertentu, Pada waktu perencanaan menu makanan perlu 
pula diperhatikan katersediaan bahan makanan disamping faktor selera dan nilai gizi. 
Daftar padanan bahan makanan dapat digunakan untuk membantu menyusun menu 
makanan yang padat zat gizi. menjelaskan bahwa penyelenggaraan makanan adalah 
rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan menu sampai dengan pendistribusian 
makanan kepada konsumen dalam rangka pencapaiana status yang optimal melalui 
pemberian makanan yang tepat dan termasuk kegiatan pencatatan, pelaporan, dan 
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 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 
2008), h. 8.  
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evaluasi bertujuan untuk mencapai status kesehatan yang optimal melalui pemberian 
makan yang tepat 40 
 
 
D. Tinjauan Tentang Manajemen Pemasaran 
1. Manajemen Pemasaran 
Manajemen pemasaran merupakan kegiatan yang dikoordinasikan dan 
dikelola dengan baik. Definisi manajemen pemasaran menurut Kotler yang dikutip 
Basu Swastha dan Hani Handoko sebagai berikut: “Manajemen Pemasaran adalah 
penganalisaan, perencanaan dan pengawasan program-program yang bertujuan 
menimbulkan pertukaran dengan pasar yang dituju dengan maksud untuk mencapai 
tujuan perusahaan”. 
Pemasaran atau dalam bahasa Inggrisnya lebih dikenal dengan sebutan 
marketing, istilah tersebut sudah sangat dikenal dikalangan pebisnis. Pemasaran 
mempunyai peran penting dalam peta bisnis suatu perusahaan dan berkontribusi 
terhadap strategi produk, strategi harga, strategi penyaluran/ distribusi, dan strategi 
promosi. Definisi Pemasaran secara umum menurut Philip Kotler seorang guru 
pemasaran dunia, adalah sebagai berikut: “Pemasaran (marketing) adalah kegiatan 
manusia yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui proses 
pertukaran”.41 
                                                          
40
 H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), cet. 6, h. 22.  
41
 Philip Kotler, http://pisanglemut.wordpress.com/2009/01/16/25. 
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Sedangkan Pemasaran dalam pandangan Islam merupakan suatu penerapan 
disiplin strategis yang sesuai dengan nilai dan prinsip syariah. Ide mengenai 
Pemasaran Syariah ini sendiri ditelurkan oleh dua orang pakar di bidang Pemasaran 
dan Syariah. Mereka adalah Hermawan Kertajaya, salah satu dari lima puluh orang 
guru yang telah mengubah masa depan dunia pemasaran bersama-sama dengan 
Philip Kotler, dan Muhammad Syakir Sula, salah satu dari enam pemegang gelar 
profesional ahli Asuransi Syariah juga CEO Batasa Tazkia sebuah Konsultan Syariah 
yang cukup dikenal dikalangan perbankan dan Asuransi Syariah. 
Pemasaran merupakan ruh dari sebuah institusi bisnis. Semua orang yang 
bekerja dalam institusi tersebut adalah marketer yang membawa intergritas, identitas, 
dan image perusahaan. Sebuah institusi yang menjalankan Pemasaran Syariah adalah 
perusahaan yang tidak berhubungan dengan bisnis yang mengandung unsur-unsur 
yang dilarang menurut syariah, yaitu bisnis judi, riba, dan produk-produk haram. 
Namun, walaupun bisnis perusahaan tersebut tidak berhubungan dengan kegiatan 
bisnis yang diharamkan, terkadang taktik yang digunakan dalam memasarkan produk 
produk mereka masih menggunakan cara-cara yang diharamkan dan tidak etis. 
Pemasaran adalah garis depan suatu bisnis, mereka adalah orang-orang yang bertemu 
langsung dengan konsumen sehingga setiap tindakan dan ucapannya berarti 
menunjukkan citra dari barang dan perusahaan. 
2. Konsep strategi Pemasaran dalam Islam 
Konsep Pemasaran Syariah sendiri sebenarnya tidak berbeda jauh dari konsep 
pemasaran yang kita kenal. Konsep pemasaran yang kita kenal sekarang, pemasaran 
adalah sebuah ilmu dan seni yang mengarah pada proses penciptaan, penyampaian, 
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dan pengkomunikasian values kepada para konsumen serta menjaga hubungan 
dengan para stakeholders-nya. Namun pemasaran sekarang menurut Hermawan juga 
ada sebuah kelirumologi yang diartikan untuk membujuk orang belanja sebanyak-
banyaknya atau pemasaran yang pada akhirnya membuat kemasan sebaik-baiknya 
padahal produknya tidak bagus atau membujuk dengan segala cara agar orang mau 
bergabung dan belanja. Bedanya adalah Pemasaran Syariah mengajarkan pemasar 
untuk jujur pada konsumen atau orang lain. Nilai-nilai syariah mencegah pemasar 
terperosok pada kelirumologi tadi karena ada nilai-nilai yang harus dijunjung oleh 
seorang pemasar. 
Konsep Pemasaran Syariah yang ditawarkan oleh Hermawan dam 
Muhammad Syakir diantaranya adalah:  
a. Syariah Marketing Strategy, untuk memenangkan mind-share, dapat dilakukan 
pemetaan pasar berdasarkan pertumbuhan pasar, keunggulan kompetitif dan 
situasi persaingan. Dari pemetaan potensi pasar sebelumnya, dapat dilihat bahwa 
pasar rasional atau pasar mengambang merupakan pasar yang sangat besar. Para 
pebisnis harus dapat membidik pasar rasional yang sangat potensial tersebut.  
b. Syariah Marketing Tactic, untuk memenangkan market-share. Ketika positioning 
pebisnis syariah di benak pasar rasional telah kuat, mereka harus melakukan 
diferensiasi yang mencakup apa yang ditawarkan (content), bagaimana 
menawarkan (context) dan apa infrastruktur dalam menawarkannya. Langkah 
selanjutnya para marketer perlu menerapkan diferensiasi secara kreatif dan 
inovatif dengan menggunakan marketing mix (price, product, place and 
promotion). Bagaimana pebisnis melakukan selling dalam meningkatkan 
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hubungan dengan pelanggan sehingga mampu menghasilkan keuntungan 
finansial.  
c. Syariah Marketing Value, untuk memenangkan heart-share (kecintaan pelanggan 
terhadap produk). Terakhir, semua strategi dan taktik yang sudah dirancang akan 
berjalan optimal bila disertai dengan peningkatan value dari produk atau jasa yang 
dijual. Peningkatan value berarti mampu membangun brand yang kuat, 
memberikan service yang membuat pelanggan loyal, dan mampu menjalankan 
proses yang sesuai dengan kepuasan pelanggan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodolgi 
penelitian merupakan epistemologi penelitian. Dan adapun rangkaian metodologi 
yang digunakan penulis sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode dekskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 Di antaranya adalah penggunaan 
studikasus dekskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam. 2 
 
                                                          
1Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h. 6.  
2
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006),h. 35.  
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2. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Masjid Jenderal Sudirman Makassar 
Jln. Merpatih, yang menjadi narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang 
yang dianggap berkompoten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang akan 
diteliti. Waktu penelitian ini berkisar satu bulan sejak pengesahan draft proposal, 
yakni mulai tanggal 28 Desember 2015 s/d 30 Februari 2016 penerbitan surat 
rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian.  
 
 
B. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti adalah Manajemen Bisnis 
Makanan Bakso Qolbu Dalam Perspektif Dakwah di Pasar Segar Kota Makassar. 
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan 
Owner Bakso Qolbu, dan Karyawan Bakso Qolbu, yang dijadikan sebagai responden 
untuk mengetahui potret dan proses dalam Manajemen pengolahan dan pemasaran.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, makalah, artikel, buku, majalah, koran, 
internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap.  
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C. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan pariset untuk mengumpulkan data. 3 Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Library Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, 
data literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan 
sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan.  
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. 4 
Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas pertimbangan bahwa 
data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara langsung mengamati 
                                                          
3Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93.  
4Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 
54.  
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objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui kenyataan yang ada 
di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap Manajemen Pengolahan Bakso 
Qolbu berbasis syariat Islam dan Pemasaran dalam perspektif dakwah 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya 
pun diterima secara lisan pula 5.  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 6 
Adapun nama-nama yang dijadikan sebagai informan berikut: 
1) Hj Zakiyah sebagai Owner Bakso Qolbu 
2) Ir. H. Ilham Rasjid CFP sebagai Pembina Bakso Qolbu 
3) Intan Firdausi sebagai seseorang marketing kreatif dalam penjualan Bakso 
4) Murniati sebagai seseorang Produksi pengolahan Bakso Qolbu 
5) Ani sebagai Karywan Bakso Qolbu 
3. Dokumentasi 
                                                          
5
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h, 222.  
6
 Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi  Penelitian Sosial (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksar, 2011), h. 73.  
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya. 7Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian 
dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan 
mengenai hubungannya dengan arah penelitian.  
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya.  
 
 
D. Metode Analisis data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta 
empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep)8.  
Menurut Kirk dan Miller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif adalah 
tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan Guba mengatakan 
bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada 
konteks dan suatu kebutuhan9.  
                                                          
7Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72.  
8
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196.  
9Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 24.  
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Metode analisis data ini merupakan cara para peneliti untuk menganalisis data 
yang didapatkan di lapangan sesuai dengan fakta dan menyimpulkan dengan 
menggunakan kata secara umum agar dimengerti oleh masyarakat luas.  
 
 
E. Teknik Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat perlu dan penting, karena informan dalam penelitian kualitatif 
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum. 10 
Adapun sasaran yang penulis jadikan sebagai informan adalah: 
a. Penanggung Jawab Pengurus Masjid 
Dari Owner Bakso Qolbu diperoleh data secara akurat tentang Selayang 
Pandang Bakso Qolbu yang meliputi: letak geografis, selayang pandang Bakso 
Qolbu, profil, visi dan misi, Perencanaan dalam pengolahan sesuai syariat Islam. 
b. Produksi Pengolahan 
Kordinator produksi pengolahan sebagai salah satu informan yang dijadikan 
sebagai untuk memperoleh data pengolahan yang kongkrit sehingga tidak lepas dari 
perencanaan Owner Bakso Qolbu. 
Selain kelima tahapan teknik di atas, penulis juga tetap melaksanakan teknik 
pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literature review) guna melengkapi 
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 
221.  
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landasan konsep yang relevan. Dalam penelitian kepustakaan ini teknik yang 
digunakan diantaranya: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku atau karya 
ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literature lainnya dengan 
mengubah redaksi dan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Selayang Pandang Bakso Qolbu  
 Bakso Qolbu adalah salah satu wirausaha yang bergerak di bidang bisnis 
makanan yang memiliki visi dakwah,1 dalam pengembangan diri yang bernilai 
syariat Islam, yang berlokasi di Jl Pengayoman Pasar Segar RD/1F Kota Makassar, 
lokasi ini sangat strategis dengan beberapa sektor pengembangan ekonomi, sebelah 
kanan kawasan perhotelan, sebelah kiri kawasan perbelanjaan misalnya Mall 
Panakukkang, Carefour dan Grand Toserba. Lokasi penelitian menganggap bahwa 
lokasi ini sangat strategis untuk transaksi dari berbagai kalangan  sektor bisnis dalam 
pengembangan ekonomi masayarakat Kota Makassar khususnya dan Sulawesi 
Selatan umumnya. 
 Sejarah awalnya berdiri Bakso Qolbu yang didirikan oleh Hj. Zakiyah selaku 
owner bermula dari awal penjualan buku  karya Aa Gym pada waktu tahun 2000, 
saat itu beliau di tunjuk sebagai distributor Manajemen Qolbu  perwakilan Indonesia 
Timur yang menjual karya Aa Gym dengan berbagi bukunya, singkat cerita tahun 
2002 Aa Gym yang diisukan dengan kasus poligami, retting Aa Gym turun drastis, 
pada saat itu pula penjualan buku menurun, dengan kerugian yang sangat fantastis, 
seketika itu langkah yang di lakukan Hj. Zakiyah selaku Owner (sekarang), 
                                                          
1Hj.Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
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mengambil keputusan untuk mengembalikkan buku karya Aa Gym ke pusat 
penjualan di Bandung.2 
  Hj Zakiyah menjelaskan setelah kejadian itu mengambil langkah untuk 
memulai usaha kembali, menurutnya saat kecil hingga menikah, Hj. Zakiyah sangat 
hobi makan Bakso, suaminya mengatakan mendukung dan mensupport jiwa 
kewirausahaan istrinya untuk pengembangan bakso, saat itu Hj Zakiyah memulai 
usaha dengan berbagai kursus pelatihan bakso di kota besar salah satunya Surabaya 
dan Bandung, beliau mengatakan mencari ilmu tidak didapatkan di kampus saja, 
melainkan setiap langkah yang dilakukan akan menambah wawasan dari segala 
bidang.3 
 Bakso Qolbu bisnis makanan yang berorientasi dakwah, ada nilai syariat 
Islam, beliau menjelaskan pada tahun 2005 hingga 2008 mengalami masa kritis 
kegagalan, namun tekad yang kuat dan dorongan motivasi keluarga, sebab kegagalan 
menjadi bahan intropeksi diri, hingga bisnis Bakso Qolbu eksis sebagai bisnis yang 
maju dan pesat hingga saat ini. 
Tahun 2010 Bakso Qolbu terus berkembang dikalangan bisnis makanan 
lokal, Hj Zakiyah menjelaskan dari semua penjual Bakso, harus ada yang berbeda 
dengan yang lain, yaitu mengajukan bisnis makanannya di Majelis Ulama Indonesia 
Sulawesi Selatan untuk di sertifikasi label halal. Bisnis makanan Bakso Qolbu 
menunjukkan  legalitas keabsahan, sehingga layak dikonsumsi, beliau berinisiatif 
sebagai salah satu pemasaran dalam pencapaian penjualan. Apalagi maraknya bakso 
                                                          
2Hj. Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
3
 Hj. Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
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yang di campur dengan daging lain, misalnya daging kucing, daging tikus dan 
banyak lagi untuk mencapai keuntungan penjualan.4 
Struktur Wirausaha Bakso Qolbu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Struktur Wirausaha Bakso Qolbu5 
 
Adapun Bakso Qolbu berbasis syariat Islam  selalu memeberikan inovasi dan 
kreatifitas dalam pengembangan bisnis yang berbasis Syariat Islam dan Dakwah 
dalam pengembangan pengetahuan bisnis Bakso Qolbu. 
Bakso Qolbu salah satu bisnis makanan yang bersaing di bisnis lokal 
makanan, selain dari produk yang unggul, Bakso Qolbu tetap menjaga eksistensi 
dalam pengembangan serta pengolahan yang sah. Dalam upaya peningkatan 
pengolahan dan pemasaran Bakso Qolbu, mengajukan legalitas serta kelayakan 
makanan bakso yang dikonsumsi oleh masyarakat. 
                                                          
4
 Hj. Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
5
 Dokumen Bakso Qolbu, Struktur Organisasi Bakso Qolbu, Tanggal 19 Februari 2016 
Ir.H Ilham Rasjid,.CFP 
Pembina dan Penasehat 
Intan Firdausi 
Marketing Kreatif 
 
Karyawan Bakso Qolbu : 
1. Khusnul 
2. Arham  
3. Wiya 
4. Ani 
Murniati 
Produksi  Bakso 
Hj. Zakiyah 
Owner Bakso Qolbu 
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Menurut Prof. Dr. H. Minhajuddin MA, Bakso Qolbu adalah salah satu 
produk lokal yang bergerak di bidang kuliner dan mengajukan sertifkasi kehalalan 
yang layak dikonsumsi oleh masyarakat, dan baru pertama makanan bakso yang 
mengajukan bahan dan resep pengolahan bakso ke Majelis Ulama Indonesia. Kami 
mengapresiasi langkah yang dilakukan oleh owner Bakso Qolbu.6 Salah satu 
persayaratan dalam pengolahan yang sesuai syariat Islam yaitu adalah pengajuan 
bisnis makanan Bakso Qolbu dalam melegalkan usaha, sehingga pelanggan 
mengetehui bahan dasar dan pengolahan produk Bakso Qolbu. 
Hj Zakiyah menjelaskan bahwa dengan adanya sertifikasi dan nomor LP 
POM MUI Sulawesi Selatan, masyarakat bisa memilih dan memilah makan yang 
halal dari pembuatan yang sesuai syariat Islam, selain legalitas kehalalan, Bakso 
Qolbu menjadi pusat dakwah di bidang makanan yang menginformasikan sebagai 
makanan yang SAH (Sehat, Aman dan Halal). Berdasarkan LP POM dengan No 
06010003910810 bahwa setiap kemasan produk Bakso Qolbu produsen dianjurkan 
mencetak label halal dan nomor sertifikat. 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Sertifikat Majelis Ulama Indonesia7 
                                                          
6
 Prof.Dr. Minhajuddin MA, Komisi Fatwa MUI Sul-Sel, Wawancara Tanggal 20 Februari 
2016 
7
 Dokumen Bakso Qolbu, Sertifikat Majelis Ulama Indonesia,  Tanggal 18 Februari 2016 
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Owner Bakso Qolbu Hj Zakiyah menjelaskan dengan adanya legalitas berupa 
sertifikat yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia, menjadikan lebih mudah 
dengan strategi marketing untuk pencapaian target penjualan produk bakso. Salah 
satunya mengharapkan kepada pelanggan dengan keabsahan yang diteliti dan 
diperiksa oleh LP POM MUI sebagai produk makanan yang halalan thayyiban.  
Demikian selayang pandang Bakso Qolbu yang berkembang eksis dan pesat 
dikalangan bisnis makanan yang berbasis syariat Islam, apalagi dapat penghargaan 
reward sebagai wanita Inspiratif 2011 di Hotel Clarion acara IWAPI (Ikatan Wanita 
Pengusaha Indonesia) dari berbagai kalangan instansi pemerintah maupun swasta 
sebagai bisnis makanan yang Sehat, Aman dan Halal. 
 
 
B. Manajemen Pengolahan Makanan Bakso Qolbu Berbasis Syariat Islam 
1. Perencanaan Pengolahan 
Perencanaan menu adalah suatu kegiatan penyusunan menu yang akan diolah 
untuk memenuhi selera konsumen atau pasien dan kebutuhan zat gizi yang 
memenuhi prinsip gizi seimbang. Pemesanan dan pembelian bahan makanan 
merupakan penyusunan permintaan bahan makanan berdasarkan menu atau pedoman 
menu dan rata-rata jumlah pelanggan. Dalam pemesanan dan pembelian bahan 
makanan tidak ada sistem yang dibuat, pemesanan bahan manakan. 
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2. Organisir Pengolahan 
Dalam tahap Organisir pengolahan ada beberapa hal yang harus ditinjau sesuai 
standar pembuatan makananan Bakso secara higenis, sehingga mencapai tujuaan 
makanan yang sesuai syariat Islam: 
a. Bahan Bakso Qolbu  
1) 1 Kg daging sapi (bag paha atas) 
2) ½  Kg tepung kanji / tapioka 
3) ¼ kg bawang putih 
4) ¼ ons  bawang merah goreng 
5) ½  sendok teh. merica bubuk 
6) 3 – 4 Sendok makan garam 
7) 2 PutihTelur 
8) 3 Butir kemiri 
b. Pengolahan Bakso Qolbu  
1) Daging digiling kasar dulu/ dicincang 
2) Campurkan bumbu semuanya dan tepung  
3) Campuran digiling halus + Es Batu Secukupnya 
c. Pengolahan Bumbu Kuah Bakso Qolbu 
1) BawangPutih + ½ sendok the merica + Garam + Gula 
2) Pala dihaluskan 1 cm 
3) Tumis dengan minyak secukupnya, setelah itu kalau sudah mulai masak 
masukkan mentega. 
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4) Air Kaldu, Masak tulang-tulang skengkel sampai keluar sum-sumnya (sebagai 
pengganti penyedapnya)8 
Organisir Pengolahan bahan makanan merupakan suatu rangkaian/kegiatan 
mengubah (memasak) bahan makanan mentah menjadi makanan yang siap dimakan. 
Proses pengolahan bahan makanan dilakukan oleh bagian produksi mulai dari 
membersihkan bahan-bahannya seperti mencuci, memotong, sampai pada proses 
memasak yang diawasi oleh Owner Bakso Qolbu, agar komposisi bumbu atau rersep 
pada setiap jenis makanan dapat diketahui, hal tersebut sangat penting karena 
dikhawatirkan ada kesalahan dalam proses pencampuran dan pembentukan 
adonan/campuran. 
3. Pelaksaanaan Pengolahan Bakso Qolbu 
Dalam pelaksanaan pengolahan Bakso Qolbu yang dimulai membeli bahan 
dari pasar dengan daging pilihan dan membuat bahan adonan bakso yang kemudian 
digiling halus memakai mesin penggilingan bakso yang ada di pasar. Dan membawa 
adonan yang sudah digiling ke rumah produksi untuk diolah menjadi bakso dengan 
menggunakan alat manual tangan dan semua karyawan diupayakan sambil berdzikir 
dan mesin pencetak bakso, dan dikemas di dalam plastik tahan panas, kemudian 
dimasukkan ke dalam freezer dan siap untuk dipasarkan. 
4. Pengawasan Pengolahan Bakso Qolbu 
Owner selalu mengawasi dalam pengolahan Bakso Qolbu dari membeli 
daging dan bahan-bahanya yang memperhatikan kualitas yang baik. Dan mengawasi 
                                                          
8
 Dokumen Bakso Qolbu, Resep Bakso Qolbu, Tahun 2011 
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pembuatan bakso yang dilakukan oleh karyawan agar terjaga kualitas dan higenis 
Bakso Qolbu. 
5. Evaluasi Pengolahan Bakso Qolbu 
Dalam tahap evaluasi, Owner Bakso Qolbu memberikan arahan dari segi 
pengolahan yang memberikan inovasi terbaru dalam hal rasa dan bentuk bakso, 
sehingga pelanggan terus percaya dengan makanan Bakso Qolbu sesuai Syaria Islam. 
Dan mengevaluasi kinerja karyawan dalam memproses olahan bakso sesuai takaran 
yang selalu menjaga kebersihan dalam pembuatan bakso. 
Pengolahan makanan harus jelas dan jelih dalam memilih dan mencampur 
bahan makanan yang sesuai dengan takaranya, dengan demikian terpenuhi makanan 
yang di olah sesuai standar makanan yang layak di konsumsi. 
Allah swt. berfirman, dijelaskan dalam Q.S al Baqarah/2:  168  menjelaskan 
tentang perintah makanan “baik” dan “halal” yaitu :  
َبهَُّيأَٰٓ  َي  ُطبٌَّلٱ  ِيف ب َّوِه ْاُىلُك ِض أَس ألۡٱ ب ابِّيَط الٗ
 َلَح  ِث  َُىطُخ ْاىُِعبََّخح َلََو  ِي  َط أي َّشلٱ  ُهًَِّإۥ 
 ٌيِيب ُّه ّّٞوُذَع أنَُكل 
 
Terjemahnya:  
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu9 
 Ayat di atas merupakan anjuran Allah swt. kepada manusia agar senantiasa 
memilih makanan yang halal dan baik di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
tidak mengikuti jejak syaitan yang mengikuti hawa nafsu belakang. Sebab turunnya 
ayat di atas adalah berkaitan dengan sikap dari Bani Tsagf, Bani Amir ibnu 
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 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993),h. 25 
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Shasha'ah, Khuza'ah dan Bani Madlaj. Mereka menyatakan haram untuk diri mereka 
sendiri berbagai jenis makanan, seperti daging ternak, ikan laut, dan lain sebagainya. 
Demikian dijelaskan oleh Abdullah bin Abbas. Lalu turunlah ayat tersebut di atas. 
Pada dasarnya semua yang terdapat di muka bumi ini diciptakan Allah swt. bagi 
manusia dan makhluk lainnya. Sebab itu, yang dihasilkan di bumi, baik berupa 
tanaman dan tumbuh-tumbuhan, hewan ternak dan berbagai macam makanan dan 
minuman, boleh diambil faedah dan manfaatnya. Dan Allah swt. menciptakan semua 
untuk dimakan, diminum, atau dipakai. Allah swt, telah memberi petunjuk  memakan 
makanan yang halal dan baik. Memilih makanan bagian dari melakukan sesuatu yang 
baik, sehingga yang di makan menjadikan sebagai salah manfaat yang dikemukakan 
dalam ayat di atas, Sungguh penciptaan Allah sangatlah sempurna bagi manusia yang 
berakal dan beriman. 
 Perbedaan Daging sapi yang segar dan lama 
Dalam mengelola Bakso, diperlukan bahan dasar utama yang dicampur 
adalah daging sapi sesuai yang dijelaskan poin sebelumnya, memilih daging sapi 
tidak semua dipastikan bahwa daging semuanya segar dan kemerahan, ketika bahan 
dasar itu sudah menjadi adonan bakso, sulit dibedakan antara bahan dasar dengan 
olahan yang sudah di olah, oleh karena itu peneliti menyebutkan beberapa poin dari 
hasil wawancara Owner Bakso Qolbu. 
 
 
 
Dalam Al-qur’an dijelaskan tenteng dalam surah Q.S Al-maidah/5: 3 yaitu: 
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 َُتِقٌَخ ٌأ ُو ألٱَو ِۦِهب ِ َّللَّٱ ِش أيَِغل َّلُِهأ َٰٓبَهَو ِشيِضٌِخ ألٱ ُن أَحلَو ُم َّذلٱَو َُتخ أيَو ألٱ ُنُك أَيلَع أجَه ِّشُح
 َىلَع َِحبُر بَهَو أُنخ أي َّكَر بَه َِّلَإ ُُعب َّغلٱ َلََكأ َٰٓبَهَو ُتَحيِطٌَّلٱَو َُتي ِّدََشخُو ألٱَو ُةَرُىق أىَو ألٱَو
 أَغح َىأَو ِبُصٌُّلٱ أنُِكٌيِد يِه ْاوَُشفَك َييِزَّلٱ َِظَئي َم أَىي ألٱ ٌٌۗق أِغف أنُِكل  َر  ِن  َل أَص ألِۡٱب ْاىُوِغ أَقخ
 ِيخَو أِعً أنُك أَيلَع ُج أوَو أَحأَو أنَُكٌيِد أنَُكل ُج ألَو أَكأ َم أَىي ألٱ  ِى أىَش أخٱَو أُنه أىَش أَخح ََلٗف
 َُّشط أضٱ ِيََوف  ب ٌا يِد َن  َل أع ِ ألۡٱ ُنَُكل ُجيِضَسَو َِّىَإف ٖن
أث ِ ِّلۡ ِٖفًبََجخُه َش أيَغ ٍتَصَو أخَه ِيف
 ّٞنيِح َّس ّٞسُىفَغ َ َّللَّٱ 
Terjemahnya: 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib 
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang10 
 
Maksud ayat di atas adalah darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana 
tersebut dalam surat Al An-aam ayat 145. Binatang yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam binatang buas adalah halal kalau 
sempat disembelih sebelum mati. Anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab 
Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan 
apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka 
ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-masing 
yaitu dengan: lakukanlah, Jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, 
diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak 
                                                          
10
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993),  h. 
280 
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melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil 
sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti apakah mereka akan melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang 
terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
Masa, yaitu: masa haji wada', haji terakhir yang dilakukan oleh nabi Muhammad 
saw. dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh ayat Ini jika 
terpaksa.Ayat di atas sangat relevan dengan konteks masyarakat, mereka kebanyakan 
lebih mementingkan harga murah dan kenyang. 
Adapun beberapa bagian perbedaan daging sapi yang segar dan lama yang 
dejelaskan oleh Hj Zakiyah selaku Owner Bakso Qolbu unuk mengolah makanan 
bakso. Ini dilihat pada tabel di bawah ini: 
Perbedaan Daging Sapi 
NO Daging Sapi Segar NO Daging Tidak Segar 
1. Warna merah segar 1. Warna gelap/Pucat 
2. Daging di pegang terasa hangat 2. Daging dipegang dingin 
3. Tekstur beraturan/ Lembut 3. Tekstur Keras 
4. Tidak bau 4. Bau menyengat 
 
Tabel 2 . Perbedaan Daging Sapi11 
 
 Tabel di atas menunjukkan perbedaan mendasar daging segar dengan yang 
lama, namun tidak bisa dipastikan ketika daging lama maupun campuran daging 
yang lain, sudah menjadi bahan olahan/adonan Bakso. 
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 Hj.Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
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 Berdasarkan di atas hal yang paling mendasar dalam olahan Bakso Qolbu 
adalah daging yang segar sesuai standar pengolahan untuk keamanan dan 
kenyamanan pelanggan dalam membeli Bakso Qolbu. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan judul Manajemen Bisnis berbasis 
syariat Islam dalam perspektif dakwah di Pasar Segar Kota Makassar dengan 
rumusuan masalah pengolahan bisnis makanan berbasis syariat Islam adalah bisnis 
yang berorientasi dakwah, Bakso Qolbu memiliki nilai jual dan daya tarik 
masyarakat untuk memilih produk makanan dalam pengolahan bakso, yang 
disertifikasi oleh Majelis Ulama Indonesia. Peneliti mengganggap bahwa yang di 
lakukan dalam mengelola bisnis dan pengolahan sudah benar, sesuai kelayakan 
konsumsi bakso dalam syariat Islam yang diteliti langsung oleh LP POM dan Majelis 
Ulama Indonesia. 
 
 
C. Pemasaran Bisnis Makanan Bakso Qolbu Dalam Perspektif Dakwah  
Nabi Muhammad saw. dalam dunia bisnis dijelaskan antara lain oleh 
Muhaddits Abdul Razzaq. Ketika mencapai usia dewasa beliau memilih perkerjaan 
sebagai pedagang/wirausaha. Pada saat belum memiliki modal, beliau menjadi 
manajer perdagangan para investor (shohibul mal) berdasarkan bagi hasil. Seorang 
investor besar Makkah, Khadijah, mengangkatnya sebagai manajer ke pusat 
perdagangan Habshah di Yaman. Kecakapannya sebagai wirausaha telah 
mendatangkan keuntungan besar baginya dan investornya.Tidak satu pun jenis bisnis 
yang iatangani mendapat kerugian. Ia juga empat kali memimpin ekspedisi 
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perdagangan untuk Khadijah dari Madinah ke Syiria, Jorash, dan Bahrain di sebelah 
timur Semenanjung Arab. Pemasaran suatu usaha untuk merencanakan, 
mengimplementasikan (yang terdiri dari kegiatan mengorganisaikan, mengarahkan, 
mengkoordinir) serta mengawasi atau mengendalikan kegiatan pemasaran dalam 
suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efesien dan efektif. Di dalam 
kegiatan pemasaran, Owner Bakso Qolbu melakukan analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui pasar dan lingkungan pemasarannya, sehingga dapat diperoleh peluang 
untuk merebut pasar dan ancaman yang harus dihadapi, dalam pemasaran hal yang 
utama diperhatikan pada perencanaan yang ingin dituju sebagai pencapaian sebuah 
target yang ingin terealisasi dalam konsep pemasaran. 
Dari Hakim bin Hizam r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda:  
“Penjual dan pembeli keduanya bebas selama belum berpisah atau sehingga 
berpisah keduanya, maka jika keduanya benar jujur dan menerangkan 
/terbuka maka berkat jual beli untuk keduanya, bila menyembunyikan dan 
dusta dihapus berkat jual beli keduanya”. (Riwayat Al-Bukhari)12 
 
Hadis tersbut menjelaskan bahwa dalam transaksi atau pemasaran harus jujur 
dalam memaparkan produk yang ditawarkan kepada  pelanggan, sehingga yang 
dilakukan mendapatkan pahala yang dilakukan, dan apabila diantara mereka berdusta 
dan menyembunyikan sesuatu, maka mendapatkan celaka dan dihapuskan berkat jual 
belinya. 
Intan Firdausi sebagai manajer marketing kreatif Bakso Qolbu 
mengungkapkan dalam  hal pemasaran dibutuhkan perencanaan dalam 
pengembangan bisnis Bakso Qolbu, sehingga upaya realisasi produk bisa tercapai 
                                                          
12Abi Abbas Syihabuddin Ahmad, Mukhtasor Sahih Bukhari, h. 192. 
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sesuai target dan pancapaian.13 Dalam pemasaran bahwa perencanaan yang sebagai 
sumber utama dalam pemasaran bisnis makana Bakso Qolbu. 
1. Beberapa tahapan pemasaran Bakso Qolbu adalah: 
a. Model Pelatihan 
Pola pemasaran ini dilakukan agar Bakso bisa tersebar luas di kalangan 
mayarakat sebagai edukasi bisnis makanan dengan pelatihan gratis kepada semua 
golongan baik instansi pemerintah atau swasta dan organisasi kemasyarakatan 
terutama ibu-ibu, Yaitu memberikan Pelatihan “Cara pembuatan Bakso yang Halal 
dan Higenis” tentunya dengan aturan main yang telah di tetapkan. Misalnya dalam 
Instansi pemerintah atau swasta ada sekitar 20-100 orang bahkan lebih, Kemudian 
kami presentasikan cara pembuatan dan resep Bakso Qolbu.14 Dengan mengerti dan 
memahami caranya pembuatan Bakso, pembelajaran serta pengetahuan pola berfikir 
masyarakat khususnya kalangan wanita dan umumnya kalangan pria, terhadap 
makanan Bakso terutama proses pembuatannya dan penyajiannya. 
b. Menyebarkan Kartu Nama 
Menyebarluaskan minimal 100 kartu nama dalam sehari, baik secara personal 
maupun kelompok dan acara lainnya. Proses ini dilakukan secara berkala, sehingga 
pelanggan mampu mengetahui produk Bakso Qolbu, Pemasaran ini dilakukan 
kepada pelanggan perdana, sehingga pelanggan memahami dengan keberadaan 
Bakso Qolbu dalam pengolahan dan penyajian sesuai syariat Islam.15 Menyebarkan 
kartu nama di saat kegiatan event yang berlangsung. 
c. Model MLM (Mulut Lewat Mulut) 
                                                          
13Intan Fidausi, Markeing Kreatif Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
14
 Hj.Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
15
 Hj.Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
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Cara ini adalah yang unik dilakukan dalam pemasaran marketing Bakso 
Qolbu dalam menyampaikan kepuasannya pelanggan, Pelanggan yang loyalitas 
menyampaikan kepuasan pelayanan dan produk ke teman, sahabat, keluarga bahkan 
pejabat yang menjadikan sebagai penawaran dan membutuhkan makanan Bakso 
Qolbu dengan 1 orang menyampaikan ke 10 orang yang mereka ingin tawarkan. 
Setelah pencapaian, pelanggan akan diberikan penghargaan hadiah berupa Bakso 
Qolbu ke rumah pelanggan yang mempromosikan Bakso Qolbu tanpa pelanggan 
mengetahui.16 Peneliti menganggap bahwa dalam pemasaran Bakso Qolbu terdapat 
bentuk apresiasi yang lebih kepada pelanggan  loyalitas dalam pengembangan usaha 
Bakso Qolbu. 
d.  Memasang Stiker di Mobil Bakso Qolbu 
Persaingan pemasaran marketing begitu ketat dan berinovasi kreatif, Cara ini 
memasang stiker di belakang mobil Bakso Qolbu, dengan asumsi setiap perjalanan 
mobil kemanapun, orang akan membaca di belakang mobil, Bahkan target utama 
dalam pemasaran, tempat keramaian yang bisa dibaca langsusng oleh 
pelanggan.17Cara ini lebih efektif karena memakai sistem promosi berjalan yang di 
lihat oleh seluruh masyarakat yang membacanya. 
e. Memberikan sponsor kegiatan Kemahasiswaan dan Organisasi Kemasyarakatan 
Pemasaran yang dilakukan Bakso Qolbu sangatlah kreatif dan Insentif, 
sehingga Bakso Qolbu tetap eksis dan memberikan dukungan kegiatan yang 
dilakukan Mahasiswa maupun Ormas, berupa potongan harga tertentu sesuai dengan 
kesepakatan dan perjanjian yang dilakukan oleh penyelenggara dan pemilik Bakso 
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 Hj.Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
17
 Hj.Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
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Qolbu. Selain memberikan sponsor ada nilai pengabdian serta pelatihan bagi mereka 
berwirausaha muda, sebagai ajang pelatihan kewirausahaan yang mandiri, kreatif dan 
inovatif. 
f. Kerjasama dengan Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 
Menjalin kerjasama antar lembaga amil zakat adalah hal yang baru dalam 
dunia bisnis makanan khususnya Bakso Qolbu, Pemasaran ini adalah sesuai  
kerjasama yang dibangun antara Owner Bakso Qolbu Hj. Zakiyah dengan LAZ 
Yatim Mandiri, sebagai bentuk program pemberdayaan janda, untuk memotivasi 
janda yang di bina oleh LAZ yatim mandiri, kegunaan ini sebagai edukasi wirausaha 
yang ingin berwirausaha Bakso Qobu dalam konteks gerobak yang di design dan 
perencanann oleh tim Bakso Qolbu,18 kerjasama ini dilakukan secara bertahap 
sehingga masyarakat bisa membeli Bakso Qolbu dan beramal untuk kepentingan 
ummat. 
g. Spesialis Catering Bakso Qolbu 
Kerja keras sangat perlu dalam dunia wirausaha, namun kerja cerdas juga 
harus seimbang dengan persaingan bisnis, khusunya di bidang makanan. Intan 
Firdausi sebagai Marketing Bakso menjelaskan strategi pemesanan catering sangat 
produktif dalam memasarkan Bakso Qolbu,19 sehingga pelanggan mersakan 
kenyamanan dan pelayanan yang baik. 
h. Delivery Bakso Qolbu 
Strategi delivery yang dilakukan Bakso Qolbu sangat kreatif untuk 
memanjakan pelanggan dengan cara menelfon dan memesan sesuai yang dinginkan, 
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 Hj.Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
19
 Intan Fidausi, Marketing Kreatif Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 19 Februari 2016 
68 
 
 
 
strategi pemasaran dengan delivery bisa efisien dengan ketentuan yang dilakukan 
peesanan dengan berbelanja Bakso Qolbu di atas nominal 100 ribu, apabila dibawah 
dari 100 ribu maka di kenakan biaya pengiriman 25 ribu20. Strategi ini bisa produktif 
dan kreatif dengan pemasaran produk Bakso Qobu. 
2. Relevansinya Pemasaran Bakso qolbu dengan Misi Dakwah 
Memberikan informasi tentang bahan, pengolahan dan pemasaran yang 
dikandung di dalam Bakso, terutama masalah kehalalaan dan proses pembuatan 
Bakso . 
Adapun relevansinya bisnis Bakso Qolbu dengan Misi Dakwah adalah: 
a. Mengetahui dan memahami makanan sesuai syariat Islam, lebih cenderung 
pengolahan makanan yang SAH (Sehat, Aman dan Halal). 
b. Bisnis yang berorientasi dakwah bil haal dengan cara memilih dan memilah 
makanan yang baik. 
c. Edukasi pengalaman dan pembelajaran makanan Bakso, sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam mengkonsumsi makanan yang sehat dan baik, dengan cara 
pelatihan kewirausahaan pembuatan Bakso sebagai bentuk kaderisasi wirausaha 
makanan yang halal.21 
Berdasarkan hasil penelitian, dengan tujuan penelitian yaitu Bisnis Bakso 
Qolbu adalah salah satu wirausaha yang bergerak di bidang pengembang diri yang 
dilandasi oleh al-qur’an dan Hadis. Bisnis makanan Bakso Qolbu memberikan 
pelajaran serta ketrampilan untuk pengembangan ekonomi masyarakat kreatif. 
Peneliti menganggap bahwa dalam orientasi bisnis ada misi Dakwah yang yang 
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 Intan Fidausi, Marketing Kreatif Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 19 Februari 2016 
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 Hj.Zakiyah, Owner Bakso Qolbu, Wawancara Tanggal 18 Februari 2016 
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disampaikan, dari orientasi tersebut berdakwah tidak harus di mimbar, melainkan 
mengajak kebaikan serta pembelajaran dalam mengelola bisnis yang sesuai syariat 
Islam, strategi pemasaran Bakso Qolbu sangat kreatif dan inovatif untuk menarik 
perhatian pelanggan. Semua karena perencanaan yang matang dan belajar dari 
pengalaman. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian pembahasan tulisan ini maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Manajemen Pengolahan Makanan Bakso Qolbu Sesuai Syariat Islam, tidak 
terlepas dari fungsi manajemen itu sendiri, yang terdiri dari, perencanaan 
pengolahan, pengorganisasian pengolahan, pelaksanan pengolahan, pengawasan 
pengolahan dan evaluasi pengolahan. Bahwa Owner Bakso Qolbu dalam 
mengelolah bisnis makanan mempunyai manajemen pengolahan yang baik 
sehingga produk yang dipasarkan sampai konsumen terjaga kualitas makanan 
Bakso Qolbu. Dalam merintis usaha memperbaiki niat untuk pengembangan diri 
dari hati yang paling dalam, sehingga dalam melakukakn usaha berupaya untuk 
menciptakan produk makanan yang sesuai ajaran Islam yang berlandaskan Al-
qur’an dan Hadis. Adapun salah satu persyaratan makanan yang sesuai syariat 
Islam: 
a) Bahan dan Pengolahan yang jelas 
b) Perbedaan Daging sapi yang segar 
c) Legalitas dari LP POM MUI 
b. Pemasaran Bisnis Makanan Bakso Qolbu Dalam Perspektif Dakwah, yang 
berorientasi misi Dakwah. Adapun pemasaran yang disampaikan adalah: 
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1. Model Pelatihan 
2. Menyebarkan Kartu Nama 
3. Model MLM (Mulut Lewat Mulut) 
4. Memasang stiker di Mobil Bakso Qolbu 
5. Memberikan sponsor kegiatan kemahasiswaan dan Organisasi Kemasyarakatan 
6. Kerjasama dengan LAZ Yatim Mandiri. 
7. Spesialis Catering Bakso Qolbu 
8. Delivery Bakso Qolbu 
Maka disimpulkan bahwa manajemen bisnis makanan Bakso Qolbu berbasis 
syariat Islam dalam perspektif dakwah adalah Suatu kegiatan untuk pecapaian 
dengan tujuan bersama sehingga mengembangkan nilai syariat Islam dan syiar 
dakwah dalam proses pemasaran serta nilai provit incoming sesuai dengan harapan 
yang ingin dicapai dalam berwirausaha  
 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Kepada Owner Bakso Qolbu, Hj Zakiyah untuk mempertahankan kualitas 
dalam pengolahan Bakso yang SAH (Sehat, Aman dan Halal) dan 
mengembangkan strategi pemasaran yang berorientasi Dakwah, sehingga 
masyarakat mampu mengenal lebih dekat makanan yang halal dan haram. 
2. Kepada semua kaum muslimin, agar mengenal makanan yang lebih baik 
dengan pola gizi yang sehat, dan mengajarkan nilai-nilai dalam berwirausaha 
yang berbasis Syariat Islam. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat berguna khususnya Owner Bakso Qolbu dalam 
mengajarkan manajemen bisnis makanan berbasis syariat Islam dalam 
perspektif dakwah yang bisa memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat 
sebagai ajang pembelajaran dalam bermuamalah.  
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